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ABSTRAK
 

Puppet Cafe In Yogyakarta 

Puppet Expression On Building Layout and Display 

One of the cultural heritage which is still growing until now is a puppet. puppet is a 
legacy of art that has been to encourage the Indonesian community.Puppet is one of 
Indonesia's cultural heritage, which contains the value - the value of art, education and 
knowledge that high. Development of human behavior toward the modernization will make 
changes to the culture of their own lack of interest. Hence the need of containers that can 
provide the understanding that can be easily understood by items ofpackaging the element 
of the local culture in a modem way. Derived from the basic understanding of pleasure. In 
addition, we are going to love, then it makes no sense to support the local culture. Expected 
with the existence of some kind of presentation of traditional culture and modem form 
(cafe) will enhance understanding and interest the younger generation to learn and support 
traditional puppet cultures. 

Key Word: Cafe, Puppet, Yogyakarta 

Intisari : 

Salah satu warisan seni budaya yang masih berkembang hingga sekarang adalah 
"wayang". Wayang merupakan warisan dari seni yang telah menjiwai masyarakat 
Indonesia. Wayang merupakan salah satu warisan kebudayoan Indonesia yang mengandung 
nilai - nilai sen~ pendidikan dan pengetahuan yang tinggi. Perkembangan perilaku manusia 
menuju modemisasi membuat adanya perubahan akan kurangnya minat dengan 
kebudayaan sendiri. Oleh karena ito perlu adanya wadah yang mampu memberikan 
pemahaman yang dengan mudah mampu dipahami dengan mengemas unsur - unsur 
budaya lokal ke dalam bentuk yang lebih modem. Berasal dari dasar pemahaman akan 
timbul rasa senang. Selanjutnya akan mencintai dan kemudian ada rasa untuk 
mempertahankan kebudayaan lokal tersebut. Diharapkan dengan adanya suatu bentuk 
penyajian kebudayaan tradisional ke dalam bentuk yang modern( cafe) akan meningkatkan 
pemahaman dan minat generasi muda untuk mempelajari dan mempertahankan kebudayaan 
tradisional pewayangan tersebut. 

Kata Kunci : Kafe, Wayang, Yogyakarta 
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DESAIN PREMIS
 

Konsep rancangan yang akan diajukan yaitu tempat untuk bersantai maupun 

berdiskusi yang sekaligus mampu menimbulkan minat dan pemahaman terhadap 

kebudayaan tradisional di Yogyakarta, khususnya wayang. Maka dari itu direncanakanlah 

sebuah cafe yang dibuat berdasarkan dari filosofi wayang. Hal ini dipilih karena dilatar 

belakangi oleh hampir punahnya budaya bangsa yaitu wayang dalam kehidupan yang 

modem. Oleh sebab itu dilakukan pendekatan dengan memberikan wadah bempa kafe yang 

merupakan tempat santai, tempat berkumpulnya anak muda khususnya di Kota Yogyakarta. 

Selain sebagai suatu upaya melestarikan budaya bangsa, kafe tersebut dapat sebagai tempat 

rekreasi yang sekaligus untuk belajar dan diskusi untuk para pelajar dan mahasiswa. 

Bangwlan cafe ini direncanakan memiliki beberapa massa dalam site yang 

direncanakan menyatu dengan alam. Dalam kafe ini disediakan fasilitas pokok yaitu cafe 

yang memiliki fungsi sebagai tempat untuk bersantai, tempat makan atau hanya sebagai 

tempat untuk diskusi. Fasilitas pokok cafe ini juga di bagi menjadi beberapa kelompok, 

yaitu area yang sifatnya lesehan, area terbuka sebagai tempat untuk bersantai dan area yang 

semi formal. 

Konsep dari tata ruang kafe ini diambil pengekspresian wayang yang dalam hal ini 

adalah para punakawan. Beberapa karakter wayang punakawan seperti Semar, Gareng, 

Petruk, Bagong yang memiliki suatu simbol dari jati diri manusia ( kesatria ) yaitu cipta, 

rasa, karsa, dan karya yang akan ditransformaikan kedalam bentuk tata ruang ( interior' 

bangunan). 
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KAFE WAYANG 01 YOGYAKARTA
 

Ekspresi Wayang Ke Oalam Tata Ruang Dan Penampilan
 
Bangunan
 

Pengertian Judul 

Kafe	 : Kate adalah restoran kecil yang melayani atau menjual 
makanan ringan dan minuman, kate biasanya digunakan 
sebagai tempat rileks. 1 Kate adalah warung kopi. 
Tempat minum kopi yang pengunjungnya dihibur dengan 
musik. 3 Kate berasal dan bahasa Prancis cafe. Arti 
harafiahnya sebetulnya adalah (minuman) kopi, tetapi 
kemudian menjadi tempat dimana seseorang bisa 
minum-minum, tidak hanya kopi, tetapi juga minuman 
lainnya. Oi Indonesia, kate berarti tempat sederhana, 
tetapi cukup menarik di mana seseorang bisa makan 
makanan ringan. Dengan ini kate berbeda dengan 

4warung. 

Wayang	 : Oalam bahasa Jawa, kata wayang berarti "bayangan". 
Jika ditinjau dari arti filsatatnya ''wayang'' dapat diartikan 
sebagai bayangan atau merupakan pencerminan dari 
sifat-sifat yang ada dalam jiwa manusia, seperti angkara 
murka, kebajikan, serakah dan lain-lain. 5 Kata-kata yang 
dalam bahasa Jawa mempunyai akar kata "yang" dengan 
variasi vokalnya antara lain adalah : "Iayang" (selalu 
bergerak), "dhoyong" (tidak tetap), "puyeng" (samar­
samar), "reyong" (sayup-sayup). 6 

1 Depdikbud RI, "KamusBesar Bahasa Indonesia", BP, Jakarta, 1998 

2 Echols dan Hassan, 1990:93 

3 Yandianto, Kamus Umwn Bahasa Indonesia, 1996:220 

4 id.wikipedia.org. 
5 h' f'www.entageoJava.com 
6 Mulyono, Sri, 1975, AsaI-usul, Filsafat dan Masa Depannya, hal. 50 
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Ekpresi Air muka, keadaan reaksi wajah seseorang 
berdasarkan Iintasan perasaannya; proses menyatakan 
maksud gagasan maupun perasaan. 7 

Tata ruang : Tata ruang adalah wujud struktural dan pola 
pemanfaatan ruang, baik direncanakan maupun tidak. 8 

Penampilan : Proses, pembuatan, cara tampilan atau menampilkan. 9 

Jadi kafe wayang adalah bangunan yang menyajikan minuman dan 

makanan disertai hiburan dan pameran kebudayaaan wayang dengan 

pengekpresian wayang ke dalam tata ruang dan penampilan bangunan. 

7 Daryanto, 1997, Unsur Islam dalam Pewayangan. hal. 21 
8 www.smileboys.blogspot.com 
9 Yandianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1996:601 
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BAB1 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

1.1.1. Pentingnya Kate Wayang Sebagai Wadah Pelestarian Budaya 

Yogyakarta merupakan satu diantara propinsi di Indonesia 

yang mempunyai predikat untuk menggambarkan keberadaan 

Yogyakarta, antara lain Yogyakarta sebagai kota pendidikan, kota 

pariwisata, kota seni dan budaya, kota perjuangan, dan predikat 

pernyataan Yogyakarta sebagai miniature Indonesia dalam 

wawasan integral budaya nusantara serta merupakan suatu 

pernyataan akan potensi kota Yogyakarta. Dari berbagai predikat 

yang ada di Yogyakarta. Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan 

seni adalah predikat yang paling menonjol. Dikarenakan karena di 

Yogyakarta memiiiki tasilitas dan tingkat pendidikan yang bagus 

maka banyak para pelajar dari luar Yogyakarta yang belajar di 

Yogyakarta. Tujuannya agar dapat meningkatkan sumber daya 

manusia dan akhirnya mampu sebagai modal pembangunan 

daerah masing - masing pelajar dan mahasiswa tersebut. 

.ft. 
::M'~
'<ifS.~lf"
 

. :'~''''~'' .f'••• .... .'
".~'~"! ­

(
~...... ,!~ 

.;,' .:, \'. -.' " "",.,:;..;, ~ ~ .• ,. ~.'" 'V'.•• j:J,

"'''.~,,.' "t'l~ ~' • '<.»: -;"~!1.._.~'. ~' ~.. , ~i~'T' ": ," ':.:' ~-.f ~ t'LQ..· ;,"1 

~~~'~ ~~•.' 

•~J '&i~ r-~ •.. 
~,- .~..iii.... ~ --." 

Gambar 1.L Wayang 

( Sumber: www.sudhew.wordpress.com) 

DIDI KRISTIAWAN ~ 06512017 Page 3 



CAFE WAYANGDIYOGYAKARTA ~ TUGASAKHIR
 

Ada banyak Perguruan tinggi yang diminati di Yogyakarta meliputi 

: UII, UGM, UMY, AMIKOM, UKOW, YKPN, UPN, dU. Oari Semua 

Perguruan tinggi baik negri ataupun swasta di Yogyakarta memiliki 

tingkat pengajaran dan pendidikan yang cukup bagus. 

Oari Peningkatan jumlah pelajar dan mahasiswa yang ada 

di Yogyakarta maka juga menimbulkan peningkatan kebutuhan 

akan tempat untuk berdiskusi maupun berkumpul. Sehingga tidak 

heran jika sekarang sudah banyak rnenjamurnya tempat - tempat 

nongkrong seperti kafe di Yogyakarta. Maka dari itu maka para 

pelajar maupun mahasiswa baik dari luar maupun dari dalam Kota 

Yogyakarta secara tidak langsung membutuhkan wadah untuk 

berkumpul dan berdiskusi yang nyaman dan mampu 

meningkatkan kreatifitas dan wawasan dalam hal ilmu 

pengetahuan. 

Gambar 1.2. !Cafe 

Oi Yogyakarta juga merupakan kota budaya. Banyak sekali 

budaya yang ada di Yogyakarta yang memiliki nilai bUdaya dan 

tradisi yang sangat tinggi. Kebudayaan tersebut harus mampu 

dilestarikan turun temurun dengan tujuan pelestarian budaya ke 

anak cucu nantinya.Salah satu kebudayaan dari Yogyakarta yang 

sangat menarik dan unik adalah wayang. Wayang merupakan 

suatu perurnpamaan dari manusia yang pada dasarnya 
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menceritakan kehidupan nyata manusia sehari - hari. 

Permasalahan daM kebudayaan wayang ini adalah kepunahan 

yang diawali dengan tidak adanya minat untuk melestarikan 

kebudayaan wayang ini. Setelah membuat suatu kuisioner dan di 

berikan ke 15 responden yang terdiri dari mahasiswa dan 

pengusaha muda dapat disimpulkan bahwa 14 responden 

menjawab sangat setuju dengan alasan sebagai salah satu upaya 

untuk melestarikan kebudayaan Jogjakarta yaitu wayang dan 1 

responden menjawab biasa saja. 

Dengan adanya beberapa fakta yang ada, perlu adanya 

wadah yang mampu memfasilitasi hal itu semua. Konsep 

rancangan yang akan di ajukan yaitu tempat untuk bersantai 

maupun berdiskusi yang sekaligus mampu menimbulkan minat 

dan pemahaman terhadap kebudayaan tradisional di Yogyakarta, 

khususnya wayang. Maka dari itu direncanakanlah sebuah cafe 

yang dibuat berdasarkan dari filosofi wayang. Hal ini dipilih karena 

dilatar belakangi oleh hampir punahnya bUdaya bangsa yaitu 

wayang dalam kehidupan yang modern ini khususnya dikalangan 

generasi muda. 

1.1.2.	 Kebutuhan Sarana Berkumpul dan Hiburan Bagi Pelajar dan 

Mahasiswa 

Gambar 1.3. Suasana Kate 
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Kebutuhan akan hiburan di kota - kota besar seperti salah 

satunya di Yogyakarta sangat tinggi. Semakin meningkatnya 

jumlah pelajar dan mahasiswa yang datang dari luar kota 

menimbulkan kebutuhan akan tempat - tempat hiburan untuk 

melepas kepenatan semakin meningkat. Diskusi, berkumpul dan 

melepas kepenatan dengan hiburan merupakan suatu aktivitas 

yang sering dilakukan oleh pelajar maupun mahasiswa. Sekarang 

sudah banyak sekali tempat - tempat hiburan di Yogyakarta, akan 

tetapi masih sedikit dari ternpat - tempat tersebut yang 

memperhatikan kenyamanan bagi penggunanya. Oleh karena itu, 
.,1	 dibutuhkan sarana hiburan yang mampu digunakan untuk 

mewadahi kebutuhan hiburan yang nyaman bagi pelajar dan 

mahasiswa 

Gambar 1.4. Aktifltas PensunJuna Kafe 

Selain hiburan, pelaJar aan manaslswa Juga membutuhkan 

sarana berkumpul dan berdiskusi dengan ternan - ternan untuk 

meningkatkan kreatifitas dan wawasan. Tetapi sarana untuk 

berdiskusi tersebut diwadahi oleh suatu wadah yang menarik ( 

tidak membosankan ) dan rekreatif dengan tujuan kepentingan 

berdiskusi untuk pelajar dan mahasiswa dapat terwadahi dengan 

baik. Dengan demikian, sarana berdiskusi dan hiburan di 

Yogyakarta sangat dibutuhkan. Sarana tersebut harus mampu 

mewadahi semua kebutuhan pelajar dan mahasiswa 
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1.1.3. Kafe Sebagai Peluang Bisnis 

Semakin meningkatnya kebutuhan akan sarana hiburan 

sebagai suatu pelarian dari kepenatan beraktifrtas seharian di kota 

- kota besar rupanya membawa fenomena tersendiri bagi pelaku 

bisnis, yaitu perlombaan akan adanya penyediaan sarana hiburan 

yang menawarkan kenyamanan melepas lelah dengan disertai 

penawaran akan sajian makanan dan minuman. Dalam hal ini 

dikategorikan yang biasa dikelompokkan atas restoran dan cafe. 

Maka dari itu diperlukan suatu strategi yang jitu untuk memberikan 

penawaran tempat pelepas kepenatan yang menarik dan nyaman 

dalam kompetisi yang ketal. Antara lain yaitu melalui desain 

rancangan bangunan yang menarik yang diolah dengan baik 

sebagi suatu strategi untuk menarik peminat yang pada akhimya 

dapat menciptakan kesan yang menarik bagi pengunjung. 

Gambar 1.5. Interior Kate 

Dalam konteks keruangan misalnya" merupakan tugas 

designer untuk menciptakan suasana ruang yang mampu 

menimbulkan kesan yang rileks, nyaman, dan rekreatif. 

Diharapkan pengunjung akan suka dan sering datang ke sarana 

hiburan yang disajikan tersebul. 
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1.1.4. Pertumbuhan Kafe sebagai Tempat Nongkrong di Yogyakarta 

Kafe yang biasanya digunakan sebagi ternpat untuk 

mengobrol, berdiskusi, meeting maupun hanya sekedar nongkrong 

bersama ternan - ternan mengalami banyak perkembangan. 

Semakin menjamurnya kate yang ada di Yogyakarta membuat 

setiap kafe juga membuat suatu inovasi - inovasi baru mengenai 

kafenya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk suatu keunikan ataupun 

suatu cirri khas yang mampu memberikan suatu pernbeda dan 

akhirnya akan mampu di ingat oleh pengunjung. 

Gambar 1.6. Rapm Kate 

( Sumber: www.tourjOlla.com) 

Dimulai dari sebuah kafe yang sangat sederhana dengan 

pengolahan bahan material non permanen, misalnya bambu dan 

kayu dengan menyajikan suasana yang alami lalu dilanjutkan 

dengan kafe yang lebih modern dengan konsep - konsep yang 

modern dan minimalis dan dilengkapi dengan adanya akses 

internet sehingga para pengguna kafe hanya bermodal laptop 
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sudah mampu menelusuri dunia maya dengan mendapatkan 

suasana yang berbeda. Sampai dengan tumbuhnya inovasi dan 

ide - ide kreatit mengenai kate dengan adanya penggabungan 

kate dengan beberapa kepentingan, misalnya kate dipadukan 

dengan toko buku yang dimana dalam kate tersebut terdapat 

display - display buku yang sengaja dijual di dalam kate tersebut. 

Selain itu ada juga kate yang di gabungkan dengan distro (toko 

pakaian), kate yang digabungkan dengan sport centre, dan masih 

banyak juga inovasi - inovasi tentang kate dan perkembangannya 

di Yogyakarta. 

Nongkrong di kate sudah menjadi bagian kehidupan 

masyarakat kota - kota besar. Demi gaul, suasana santai, ruangan 

yang nyaman, orang tidak keberatan merogoh duit sampai ratusan 

ribu rupiah untuk sekali nongkrong. Jadi wajar jika bisnis kate terus 

berkibar dan menjamur kesegala penjuru kota. 

Dengan adanya tasilitas - tasilitas tersebut, konsumen 

semakln dlmanjakan untuk berlama - lama dl kate. Selain 

persalngan tasllltas, kate - kate Inl juga memberikan harga ­

harga yang bersaing di setiap item yang dijual. 

1.1.5. Pelestarian Kebudayaan Wayang di Yogyakarta 

Gambar 1.7. Pagelaran Wayang
 

( Sumber: www. t2us.blogapolcom )
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Oalam sejarah perkembangannya wayang Kesenian 

Wayang adalah salah satu dari sekian banyak kesenian khas 

Indonesia. Oi mata para pengamat budaya, kesenian wayang 

memiliki nilai lebih dibandingkan seni lainnya, karena kesenian 

wayang merupakan kesenian yang komprehensif yang dalam 

pertunjukannya memadukan unsur-unsur kesenian, diantaranya 

seni karawitan, seni rupa (tatah sungging), seni pentas 

(pedalangan), dan seni tari (wayang orang). Setiap alur cerita, 

falsafah dan perwatakan tokohnya, sampai bentuk wayang 

mengandung makna yang sangat dalam. Wayang memiliki 

pengaruh yang kuat pada masyarakat Indonesia, di hampir seluruh 

propinsi di Indonesia mengenal wayang. Generasi muda bangsa 

kita semakin lupa akan budaya bangsanya sendiri, mereka 

seakan-akan tertelan arus globalisasi yang lebih mengandalkan 

teknologi dan melupakan akar budayanya. Kebudayaan asli 

seakan-akan hampir punah karena tidak dilestarikan dan semakin 

tertelan arus perubahan jaman. Oleh karenanya, maka warisan 

sejarah budaya perlu dipelihara dan dilestarikan. 10 

Gambar 1.8. Ragam Wayang 

( Sumber: www.menmyjogja.wordpress.com ) 

Kondisi sarana dan prasarana pelestarian wayang yang ada 

pada saat ini belum memadai dan belum memenuhi kebutuhan 

yang diinginkan serta belum mencapai sasaran yang dituju. Kota 

10 Tirta, Michael (2007) "Museum Wayang Nasional Di Yogyakarta". Undergraduate thesis, Jurusan 

Arsitektur Fakultas Teknik Undip 
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Yogyakarta, sebagai salah satu kota pariwisata dan pusat 

kebudayaan Jawa di Indonesia, dianggap cocok sebagai kota 

pusat kebudayaan wayang. 

Salah satu cara melestarikan kebudayaan wayang adalah 

dengan adanya Kafe wayang yang menarik. Dimana kafe sebagai 

suatu hasil perkembangan modern dapat digabungkan dengan 

wayang yang memiliki latar belakang tradisional dan budaya yang 

sangat tinggi dengan tujuan untuk menciptakan minat bagi 

generasi muda dan akhimya akan adanya pelestarian kebudayaan 

wayang yang sebenamya sangat menarik dan unik. 

1.2. PERMASALAHAN 

• Umum 

Bagaimana merancang kafe yang mampu memberikan 

kenyamanan dan memenuhi kebutuhan penggunanya dengan 

penyelesaian arsitektural yang baik dan menarik. 

• Khusus 

Bagaimana merancang kafe yang fungsional dengan 

mengekspresikan wayang ke dalam tata ruang dan bentuk 

bangunan. 
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1.3.SPESIFlKASI PROYEK 

Nama Proyek :	 Perencanaan Pembangunan Kate Wayang di 

Yogyakarta 

Lokasi	 Oi kawasan Jalan Raya Seturan, Oaerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Fungsi	 Sebagai tempat hiburan, makan dan minum yang 

mampu mewadahi kegiatan diskusi, berkumpul, 

dan bersantai bagi pengunjung. 

Luas Site	 3500 m2 
( 0,35 hektar) 

. " .,~ ~-4t' __ 

~'0!l,lIllI!l!!II 

Depok Sport Centre 

JI. Kledokan 
Penduduk 

- ~ .. -.II,..,. l .._' r_ 

Citrouli Swalayan 

Pemukiman 

Gambar 1.9. Lokasi Site 

( Sumber : Anallsis ) 
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1.4.TUJUAN DAN SASARAN 

1.4.1. Tujuan 

Mendapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan 

kate yang mampu memberikan kenyamanan dan memenuhi 

kebutuhan penggunanya dengan penyelesaian arsitektural yang 

baik dan menarik. 

1.4.2. Sasaran 

Mewujudkan rancangan kate yang tungsional dengan 

mengekspresikan wayang ke dalam tata ruang dan bentuk 

bangunan. 

1.5. L1NGKUP PEMBAHASAN 

Pembahasan dibatasi pada masalah Iingkup disiplin i1rnu 

arsitektural dengan penekanan pada tata ruang, baik tata ruang 

dalam maupun lusr, serts aspek penampilan bangunan yang mampu 

memberikan arahan baru dalam perencanaan dan perancangan,· 

meliputi: 

1.	 Pembahasan mengenai fisik ( visual ) dalam Iingkup bangunan 

kate wayang yang diwadahi dan penataan tata ruang dalam 

maupun luar. 

2.	 Pembahasan mengenai penampilan bangunan serta penerapan 

teori - teori perancangan dalam konteks rancangan bangunan. 

3.	 Pembahasan akan dibatasi hanya dalam Iingkup disiplin i1mu 

arsitekturaI yang menjadi dasar dari kate wayang tersebut. 

Sedangkan permasalahan yang menyangkut ekonomi maupun 

sosial tidak dibahas tetapi dilakukan pendekatan dengan asumsi 

.Iogis. 
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4.	 Pembahasan akan dibatasi dalam lingkup pengekspresian bentuk 

- bentuk wayang kulit purwo dan karakter dalam beberapa tokoh 

wayang ke dalam bangunan., khususnya wayang para 

punokawan ( semar, petruk, gareng, bagong) 

5.	 Pembahasan akan dibatasi dalam Iingkup pengekspresian secara 

abstrak dan figuratif pada beberapa tokoh pewayangan ( 

khususnya punokawan ) dan gunungan wayang. 

1.6. TARGET PENGGUNA 

Sasaran utama pada kafe ini diprioritaskan untuk kalangan 

mahasiswa dan eksekutif muda dari kalangan menengah hingga 

menengah ke atas. Sekitar dari umur 20 tahun sampai umur sekitar 

30 tahun. 
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1.7. SISTEMATIKA PENULISAN
 

BAB 1 

BAB II 

BAB III 

BABIV 

BABV 

: PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, permasalahan, spesifikasi 

proyek, tujuan dan sasaran, Iingkup pembahasan, metoda, 

sistematika penulisan, keaslian penulisan, dan kerangka 

pola pikir. 

: LANDASAN TEORI 

Berisi tentang teori - teori yang diambil dari berbagai 

macam sumber pustaka dan situs beserta studi kasus yang 

terdiri dari tinjauan toritikal dan faktual. 

: METODOLOGI 

Metode pembahasan, metode pengumpulan data dan teori, 

metode analisa, metode pendekatan konsep dan metode 

penguji. 

: ANALISIS 

Mengungkap analisa dan sintesa dari data yang mendukung 

kepemecahan permasalahan yang menghasilkan 

pendekatan kesimpulan pemecahan permasalahan. 

: KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Mengemukakan pendekatan kea rah konsep dasar
 

perencanaan dan perancangan, membahas tentang
 

kesimpulan yang didapat lalu akan digunakan sebagai
 

langkah untuk mencapai perancangan desain bangunan,
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1.8. METODOLOGI 

1.8.1 METODE PEMBAHASAN 

Metode pembahasan yang akan digunakan adalah dengan 

mengindentifikasi masalah, menganalisis variable terkait, dan 

pengkajian terhadap kafe wayang yang sudah ada sebagi 

referensi. 

Metode pembahasan awal yang digunakan untuk dapat 

menemukan konsep dasar perancangan sebuah bangunan kafe 

wayang adalah : 

• Proposal 

Tahap mengemukakan gagasan atau proposal, yang berisi : 

Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, permasalahan, spesifikasi 

proyek, tujuan dan sasaran, Iingkup pembahasan, 

sistematika penulisan dll. 

Landasan teori 

Berisi tentang hal-hal yang menjadi tinjauan umum yang 

j terkait dengan kafe wayang dan tinjauan umum mengenai 

'1 arsitektur jawa. 
i 

Metodologi 

Berisi tentang metode atau cara apa saja yang akan 

dilakukan dalam proses perancangan. 

Selain menggunakan metode pembahasan, dapat juga 

menggunakan metode tambahan berua metode penjabaran yang 

data mengkaji beberapa kasus bangunan yang mempunyai fungsi 

serupa yang kemudian akan dikaitkan dengan teori-teori 
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pendukung yang mengarah pada pendekatan konsep rancangan 

kafe wayang. 

1.8.2 METODE PENGUMPULAN DATA DAN TEORI 

•	 Data Primer 

a.	 Survey 

Pengumpulan data dan informasi dibutuhkan untuk 

memperjelas latar belakang permasalahan. Data-data didapat 

dengan cara survey langsung ke lapangan melihat site dan juga 

bangunan - bangunan kafe wayang yang telah ada disertai juga 

dengan wawancara kepada masyarakat. 

Selain itu dilakukan juga pengamatan langsung terkait 

dengan site yang akan dijadikan lahan untuk membangun 

rancangan kafe wayang. Sehingga akan menjadikan suatu 

gambaran dalam memilih site yang dianggap strategis untuk 

bangunan kafe nanti. 

b.	 Wawancara dan Kuisioner 

Pengumpulan data dengan wawancara dan pembagian 

kuisioner merupakan observasi tambahan untuk memperoleh data 

yang akurat, dan memperoleh pendapat tentang bangunan yang 

akan direncanakan. Untuk sekitar lokasi perencanaan, wawancara 

dan pembagian kuisioner ditakukan kepaada masyarakat sekitar, 

sedangkan kafe wayang yang rnenjadi objek survey dilakukan 

wawancara dan pembagian kuisioner dengan pihak pengelola dan 

pengunjung kafe tersebut. 

lsi wawancara dan kuisioner berupa Iingkup arsitekturan 

yang menyangkut fungsi ruang di dalam bangunan dan segi non­

arsitekturan yang menyangkut kegiatan di dalamnya. 
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•	 Data Sekunder (data tambahan) 

a.	 Study Literatur 

Melakukan kajian teori mengenai kafe wayang, dan 

bangunan-bangunan jawa. Sumber-sumber yang didapat 

diantaranya : Buku-buku tugas akhir tentang kafe wayang ataLJ 

sejenisnya, buku-buku referensi tentang wayang dan data yang 

diperoleh melalui intenet. 

b.	 Dokumentasi I Pemotretan 

Data dokumentasi mengambil gambar melalui internet atau 

buku-buku untuk mendukung kelengkapan informasi dan dapat 

dijadikan sebagai referensi perancangan. 

1.8.3 METODE ANALISA 

A.	 Metode Kualitatif 

•	 Analisis penentuan lokasi dan site 

Melakukan analisis dalam memilih site untuk nantinya lebih 

memahami akan lokasi yang dipilih. 

Kriteria penentuan lokasi : 

Dekat dengan area pendidikan (Perguruan Tinggi) 

- Aksessibilitas mudah 

Dekat dengan fasilitas umum 

•	 Analisis bangunan eksisting 

Melakukan analisis terhadap tampilan pada bangunan yang 

eksisting yang ada di sekitar, serta respon yang akan dilakukan 

untuk menanggapi analisis yang telah dilakukan. 

•	 Analisis site 

Melakukan analisis site mulai dari Iingkungan sekitar site, 

view,kebisingan, arah angin dan matahari, sirkulasi, vegetasi 

DIDIKRISTIAWAN ~ 06512017	 Page 18 
i 

I', 
, 
I 

L 



CAFE WAYANGDIYOGYAKARTA ~ TUGASAKHIR
 

dan zoning serta respon yang akan dilakukan untuk 

menanggapi analisis. 

•	 Analisis Bentuk 

Melakukan analisis terhadap bentuk penampilan bangunan 

yang dapat mewujudkan kebutuhan arsitektur pewayangan 

serta mencari filosofinya dari internet dan buku sehingga 

menemukan bentukan yang nantinya digunakan pada 

bangunan. 

B.	 Metode Kuantitatit 

•	 Analisis profil pengguna ruang 

Melakukan analisis terhadap pengguna ruang. Siapa saja yang 

akan menggunakan bangunan kate wayang dan apa saja 

kegiatannya. 

MAHASISWAIPELAJAR 

PENGELOLA 

PENGGUNA I ., 

PEGAWAI KANTOR 

SENIMAN 

DIl.ram 1.1. Anallsls ProfII Penauna RUin, 

( Sumber: Anal/sis Prlbadl,2010 ) 

• 

• 

Analisis kegiatan dan kebutuhan ruang. 

Melakukan analisis kegiatan dan kebutuhan ruang 

Melakukan analisis kegiatan dari user (pengguna), dan 

kebutuhan ruang apa saja yang nantinya akan dibutuhkan untuk 

mewadahi seluruh kegiatan yang ada. 
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•	 Analisis besaran ruang 

Melakukan analisis besaran ruang dengan acuan standar dari 

data arsitek dan asumsi-asumsi. 

Pendekatan data kuantitatf: Berkaitan dengan data-data yang 

bias dilihat dalam bentuk angka. 

USER AKTIVITAS 
KEBUTUHAN BESARAN 

--. 
RUANG RUANG 

Diagram 1.2. Analisa Data Kuantitatif 

( Sumber: Analisis Pribadi, 2010 ) 

1.8.4. METODE PENDEKATAN KONSEP PERANCANGAN 

A.	 Pelestarian Budaya Bangsa 

Kebudayan merupakan salah satu harta bangsa yang 

sangat berharga nilainya. Peninggalan - peninggalan kebudayaan 

bangsa yang berasal dari tradisi hasil kehidupan nenek moyang 

sangat perlu dilestarikan. Kebudayan merupakan yempat dimana 

kita mulai tumbuh dan berkembang seperti sekarang. Maka dari itu 

kita sebagai warga yang berbangsa dan bernegara jangan sampi 

melupkan asal - usul kita yang semakin lama - akan terkikis oleh 

perkembangan kebudayaan modern yang lebih menawarkan 

banyak kemudahan - kemudahan dalam mencapai sesuatu yang 

kita inginkan. Kita musti tahu tanpa adanya dasar kebudayaan, kita 

tidak akan sampai kepada perkembangan moder seperti saat ini 

Bangsa Indonesia telah memasuki era modernisasi yang 

berakibat pada adanya perubahan cara pandang dancara pikir 

masyarakatnya. Sementara itu pada kalangan masyarakat tertentu 

pemahaman terhadap nilai budayanya cenderung semakin tipis. 

Wayang merupakan harta kultural yang tidak hahya bersifat konkrit 
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tetapi lebih bersifat simbolik. Pengembangan wayang menjadi 

sesuatu yang naturalis-realis-konkrit justru akan menghilangkan 

ciri khas wayang itu sendiri. Akibatnya wayang akan kalah 

bersaing dengan media audio visual seperti film dan TV. Oleh 

karena itu, ciri khas simbolik wayang harus dipertahankan sebagai 

media tontonan, tuntunan, dan tatanan ketika disadari adanya 

proses pengikisan pemahaman dan apresiasi masyarakat 

terhadap wayang. Maka dari itu perlu adanya berbagai upaya 

untuk mendekatkan kembaIi wayang dengan masyarakatnya. 

Dengan cara demikian salah satu fungsi wayang sebagai media 

syiar, karena didalamnya bermuatan tuntunan, akan semakin 

diminati oleh masyarakat modern sehingga dapat membawa 

masyarakat menuju suatu tatanan sosial budaya yang 

berkepribadian luhur. 

B. Pertirnbangan dalam desain 

Untuk merancang sebuah deain yang baik perlu adanya 

beberpa pertimbangan, yaitu dengan mempertimbangkan fungsi 

(function), bentuk (form), teknik (technics), keamanan (safety), dan 

kenyamanan (comfort). Biasanya dikenal dengan sabutan Five 
star FUNCTION 

COMFORT FORM 

I!, 

lJi
"i

;";:;:­
~?:': 
') 

TECHNICSSAFETY 

J rv:~ I:,-J \ .-1 J~\ 

Diagram 1.3. Five Star sebalai Pertimbal1lan Desain 

(Sumber: IAI, Konsep Arsitektur Islam atas dasar A1-Qur'an dan Hadist, 2009 ) 
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•	 Fungsi (Function), dapat memenuhi kebutuhan dan dipakai 

secara optimal 

•	 Bentuk (Form), memberikan kesan yang menarik dan indah 

•	 Teknik (Technics), dapat membangun dengan teknologi yang 

baik, kuat, mudah dibangun, bahan memenuhi syarat, awet 

dan mudah dirawat. 

•	 Keamanan (Safety) 

•	 Kenyamanan (Comfort) 

1.8.5. METODE PENGUJIAN 

Metode Pengujian desain menggunakan pengujian persepsi 

orang atau penilaian orang terhadap desain yang telah dirancang. 

Secara teknisnya setelah desain kafe wayang di Yogyakarta ini 

dipresentasikan kepada owener . Maka untuk selanjutnya akan 

diuji melalui pembagian kuisioner kepada 10 ( sepuluh ) orang 

owener yang terdiri dari calon pengunjung, orang yang ahli tentang 

wayang, ~alah satu pemilik kafe di Yogyakarta. Rancangan yang 

akan dipresentasikan berupa desain 3D dengan penyelesaian 

permasalahan yang selanjutnya akan diberi tanggapan, kritik, dan 

saran dari beberapa responden. 

MENANYAKAN MERANGKUM .. MEMBUATPEMBUATAN --­ TANGGAPAN .. TANGGAPAN 
KESIMPULAN

, ,
MODEL 

, 
RESPONDEN RESPONDEN 

Diagram 1.4. Metode PenlUJlan 
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1.8.6. Rangkuman tentang uji persepsi : 

Dari hasil uji persepsi menggunakan kuesioner, yang bertujuan 

untuk dapat memberikan tanggapan mengenai rancangan desain yang 

dibuat sehingga nantinya dapat mendukung tercapainya desin yang 

diharapkan. Kuesioner ini ditujukan kepada 10 (sepuluh) responden yang 

terdiri dari mahasiswa, pelajar, seniman dan pengusaha muda maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

•	 Responden yang menjawab letak site cafe wayang sudah 

strategis, yaitu 6 orang menjawab strategis dan 4 orang menjawab 

sangat strategis. 

•	 Responden yang menjawab fungsi bangunan sebagai cafe 

wayang sudah sesuai, yaitu 7 orang menjawab sesuai dan 3 orang 

menjawab sangat sesuai. 

•	 Responden yang menjawab tampilan pada bangunan cafe wayang 

sudah dapat mencitrakan tokoh wayang punokawan , yaitu 2 orang 

menjawab kurang mencitrakan, 6 orang menjawab mencitrakan 

dan 2 orang menjawab sangat mencitrakan. 

•	 Responden yang menjawab tampilan pada bangunan cafe wayang 

sudah dapat mencitrakan gunungan wayang , yaitu 1 orang 

menjawab kurang mencitrakan, 6 orang menjawab mencitrakan 

dan 3 orang menjawab sangat mencitrakan. 

•	 Responden yang menjawab tentang fasilitas yang disediakan cafe 

wayang sudah memadai, yaitu 1 orang menjawab kurang 

memadai, 7 orang menjawab memadai dan 2 orang menjawab 

sangat memadai. 
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•	 Responden yang menjawab tentang tata ruang pada bangunan 

cafe wayang sudah mampu menciptakan kenyamanan , yaitu 1 

orang menjawab kurang nyaman, 8 orang menjawab nyaman dan 

1 orang menjawab sangat nyaman 

•	 Responden yang menjawab tentang kemudahan pencapaiaan 

antar ruang yang satu dengan ruang yang lain, yaitu, 7 orang 

menjawab mudah dan 3 orang menjawab sangat mudah 

Dari hasil kuisioner yang telah dijawab, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa lebih dari 50% yang menyetujui desain yang sedang 

dirancang. Meskipun ada beberapa bagian yang masih kurang, namun 

sebagian besar sudah memadai untuk rencana adanya cafe wayang di 

Yogyakarta. 
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Kerangka Metode Perancangan 

METODEPEMBAHASAN 

.. _.. .____1.__.__~ 
METODE PENGUMPU"LAN DATA DAN TEORI 

1 
DATA SEKUNDERDATA PRIMER 

1. Studi Iiteratur 1. Survey 
2. Dokumentasi/pemotretan2. Wawancara dan Kuisioner 

1 
1 

[~ETODE ANALISISI1 ..­
-1 

METODE KUALITATIF i METODE KUANTITATIF 
1. Analisis penentuan lokasi i 1. Analisis profil pengguna ruang 
2. Analisis bangunan eksisting ! 2. Analisis kegiatan dan kebutuhan ruang 

j3. Analisis site 3. Analisis besaran ruang 
4. Analisis bentuk '~----'----I 

_._._------------ ------------, 

1 
METODE PENI)EKATAN KONSEP 
1. Pelestarian kebudayaan bangsa 
2. Pertimbangan dalam desain 

1 
METODE PENGUJIAN 

Diagram 1.5. Keranlka Metode Perancangan 

( Sumber: Anallsis) 

DIDI KRISTIAWAN ~ 06512017 Page 25 

I 
I
•
'\~ 



CAFE WAYANGDIYOGYAKARTA ~ TUGASAKHIR
 

1.8. KEASLIAN PENULISAN 

1.	 Haris Nugroho, 2007, Student Cafe, Yogyakarta : Arsitektur un 
Permasalahan : 

" Bagaimana merancang kafe yang modern dan minir~alis yang 

merupakan cerminan gaya hidup mahasiswa masakini, 

diwujudkan dalam gubahan elemen ruang dan fasad bangunan. " 

2.	 Rivai Notonubun, 2008, Yogyakarta Cafe Centre, Yogyakarta : 

Arsitektur UII 

Permasalahan : 

" Bagaimana merancang bangunan kafe dengan penekanan 

pada penampilan bangunan yang at~ktif dan akrab. " 

3. Adelia Rahaman Riandito, 2009, Family Cafe di Yogyakarta, 

Yogyakarta : Arsitektur UII 

Permasalahan : 

" Bagaimana merancang kafe berkonsep keluarga dengan 

penerapan gaya minimalis naturalis pada penampilan bangunan. " 
~ 
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1.9. KERANGKA POLA PIKIR 

LATAR BELAKANG 

1. Pentingnya Kafe Wayang Sebagai Wadah Pelestarian Budaya. 

2. Kebutuhan Sarana Berkumpul dan Hiburan Bagi Pelajar dan 

Mahasiswa 

3. Kafe Sebagai Peluang Bisnis 

4. Pertumbuhan Kafe sebagai tempat Nongkrong di Yogyakarta 

1 
RUMUSANPERMASALAHAN 

Umum 

Bagaimana merancang kafe yang mampu memberikan 

kenyamanan dan memenuhi kebutuhan penggunanya dengan 

penyelesaian arsitektural yang balk dan menarik. 

Khusus 

Bagaimana merancang kafe yang fungsional dengan 

mengekspresikan wayang ke dalam tata ruang dan bentuk 

bangunan. 

i ! 1 
TUJUAN SASARAN 

Mendapatkan konsep dasar Mewujudkan rancangan kafe yang 

perencanaan dan perancangan kafe yang fungsional dengan mengekspresikan 

mampu memberikan kenyamanan dan wayang ke dalam tata ruang dan bentuk 

memenuhi kebutuhan penggunanya bangunan. 
dengan penyelesaian arsitektural yang
 

baik dan menarik.
 

! r 1 
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METODOLOGI 

1. Metode Pembahasan 

2. Metode Pengumpulan Data dan Teori 

3. MetodeAnalisis 

4. Metode Pendekatan Konsep 

5. Metode Pengujian 

ANALISIS 

1.Analisis Site 

2. Analisis Pelaku dan Kegiatan 

3. Analisis Program Ruang 

4. Analisis Layout Ruang 

5. Analisis Penampilan Bangunan 

LANDASAN TEORI 

1. Tinjauan Cafe 

2. Tinjauan Wayang 

3. Tinjauan Tata Ruang 

4. Tinjauan Penampilan Bangunan 

5. Tinjauan Studi Kasus 

6. Transformasi Dalam Desain 

SKEMATIK DESAIN 

KONSEP 

Diagram 1.6. Kerangka Pola Plklr 

( Sumber : Anallsls ) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. TINJAUAN KAFE 

2.1.1. Spesifikasi Penampilan bangunan 

Hal pertama yang dilihat oleh konsumen dalam hal 

penilaian sebuah kafe adalah penampilan bangunan. Penampilan 

bangunan merupakan satu hal yang sangat penting sebagai 

penciptaan kesan pertama. Konsumen yang melitlat sekilas 

bangunan kafe yang dirancang diharapkan akan tertarik sebagai 

suatu penciptaan rasa penasaran, suka, unik dan lain sebagainya. 

Konsumen yang sudah tertarik akan mulai melihat lebih mendetail 

dari beberapa ornament sebagai penyusun tampilan bangunan 

dan akan timbul keinginan untuk mengkritik maupun rnengagumi 

lebih mendalam. Penampilan bangunan dapat tercipta dari 

beberapa hal yaitu salah satunya dari pencitraan akan suatu objek 

yang diinginkan. Hal - hal yang diinginkan tersebut lalu 

ditransformaslkan ke dalam bentukan penampilan dan ornament 

arsitektur bangunan yang mampu menarik minat pengunjung. 

Penampilan bangunan tidak lepas dari adanya ornament ­

ornament pendukung untuk memperkuat karakter yang diciptakan 

dan ditransformasikan ke dalam desain interior bangunan sebagai 

wujud hasil proses perancangan. 

Gambar 2.1. Penampllan Kafe 
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1. Penataan Ruang 

Tujuan penataan ruang selain agar berfungsi dengan baik, 

juga agar ruangan menjadi lebih indah dan menarik. 11 Penataan 

ruang yang nyaman dan rnenarik sebagai hasil penerapan 

pencitraan bangunan setelah penampilan bangunan akan lebih 

mengarah pada kenyamanan pengguna, penampilan dan 

penciptaan kesan ruang yang menarik serta tidak membosankan. 

Penataan ruang atau layout ruang dapat terbagi menjadi beberapa 

kategori sesuai denagn fifat dan keinginan pengguna. Penataan 

ruang - ruang dalam yang lebih mementingkan privasi masing ­

masing konsumen atau tata ruang di luar yang terbuka dengan 

memaksimalkan pandangan yang luas merupakan suatu pilihan 

yang keduanya harus diatur dengan sedemikian rupa agar mampu 

menciptakan kesan nyaman dan menarik sehingga dalam 

mewadahi kegiatan dalam layout ruang tersebut tidak terkesan 

monoton atau membosankan. Menciptaka suasana yang hidup 

dalam ruang sangat dipengaruhi aleh hasil rancangan layout ruang 

yang ada. Semakin nyaman, efisien, dan menariknya layout ruang 

bangunan bagi pengunjung maka akan mampu menumbuhkan 

kesan yang positif dan baik dalam bangunan tersebut. 

Gambar 2.2. Tata Ruang kate 

11 Suharso, A. S. P , Seni Tata Ruang, Kanisius : 1997 
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2. Bentuk dan Style 

Style bangunan selalu berkembang mengikuti 

perkembangan zaman yang ada. Dimulai dari style yang 

tradisional ( sederhana ) dengan penerapan - penerapan kesan 

yang tradisional kedalam bangunan hingga berkembang seperti 

sekarang menjadi style bangunan modem minimalis. Bentuk atau 

style bangunan tidak hanya dipertimbangkan dari segi dalamnya 

saja tetapi juga harus memperhatikan kesinambungan dengan 

Iingkungan sekitar. 12 Tingkat teknologi mampu menciptakan 

perkembangan bentuk - bentuk yang akan dibuat. Dahulu 

bangunan akan dibuat seragam dengan bangunan di sekelilingnya 

tetapi sekarang dengan kemajuan teknologi segala macam bentuk 

dapat ditransformasikan kedalam bangunan dan hal itu dapat di 

realisasikan menjadi suatu bentuk perkembangan style yang 

nantinya akan menjadi patokan dalam perkembangan bangunan 

selanjutnya. Setiap style memiliki karakter tersendiri yang berbeda 

- beda. Sekarang sudah mulai ada inovasi - inovasi mengenai 

pencampuran style kedalam bangunan ( mixedstyle ) yang 

memberikan sentuhan baru dari 2 atau lebih style yang 

digabungkan dalam satu hasil perancangan bangunan. 

Gambar 2.3. Style Kale 

12 Suwondo P. Sutedjo, Eppi P. Suriawidjaja, Persepsi bentuk dan konsep arsitektur: laporan Seminar 
lata Lingkungan, 1982, Fakultas lehnik, Universitas Indonesia, Jurusan Arsitektur, Djambatan : 1986 
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3. Material dan Warna 

Material dan warna merupakan dua hal yang sangat 

mempengaruhi dalam penciptaan suasana ruang yang akan 

diciptakan. Wama bias membuat suatu ruangan menjadi lebih luas 

atau sempit, terasa luas dan terang, nyaman, sejuk maupun bias 

membuat suasanya yang menggoda. 13 Pemilihan material dan 

warna sangat diperhatikan dalam proses pembentukan suasana 

bangunan yang menarik dan nyaman. Jangan sampai dengan 

adanya kesalahan dalam penerapan pemilihan material dan warna 

menjadikan sebuah bangunan malah tidak mampu menciptakan 

kesan yang menarik bagi pengunjungnya. Sebuah bangunan kafe 

direncanakan dalam pembuatan suasana dalam maupun luar 

dengan pemilihan material bangunan dan warna yang akan di 

pakai. Untuk suasana yang alami bias digunakan batu - batu alam 

dan segala material yang mampu menimbulkan kesan alami, 

begitu juga dengan kafe yang memiliki konsep yang modern. Maka 

dari itu dibutuhkan material - material dan warna yang mampu 

mendukung dalam pencapaian konsep yang diinginkan. Ada 

banyak sekali pilihan warna maupunmaterial bangunan yang akan 

dipakai. Maka dari itu perlu dilakukan pemilihan yang cerdas dan 

kontekstual dengan konsep yang diinginkan dengan patokan dasar 

yaitu menciptakan suasana ruang yang nyaman dan menarik bagi 

pengunjung. 

13 Sue Rose, 100 ide kreatif untuk warna, ESENSI : 2006 
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4. Pencahayaan 

Gambar 2.4. Pencahayaan Kate 

Pencahayaaan merupakan suatu hal yang sangat 

berpengaruh dalam proses penciptaan citra suatu ruangan 

ataupun bangunan. Pencahayaan adalah suatu bentuk 

pengaturan, dalam hal ini adalah cahaya yang diupayakan akan 

menciptakan kesan dan mampu memberikan penekanan ­

penekanan yang lebih kuat pada suatu objek yang diinginkan. 

Pencahayaan alami terdiri dari pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan. Pencahayaan alami berasal dari sumber 

daya alam yang berasal dari alam dan pencahayaan buatan 

adalah pencahayaan yang dapat dibuat dan diolah oleh manusia. 

14 Tata cahaya dalam ruangan tidak hanya mampu menciptakan 

suatu suasana saja, tetapi lebih dari itu akan membuat suatu 

bentuk kesan yang lebih mendalam dan variatif. Sebuah dinding 

yang terbuat dari batu alam akan terlihat biasa saja ketika dia 

dibiarkan begitu saja,. Akan tetapi akan lebih memiliki kesan yang 

mendalam ketika dinding batu alam tersebut di tambah dengan 

adanya tata cahaya yang menarik. Spot -spot ke beberapa titik 

ruang akan menciptakan suatu penekanan dan membuat suatu 

ruangan tersebu!,akan terlihat lebih hidup. 
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5. Teknologi 

......'­

• 
Gambar 2.5. Teknologi Kate 

Teknologi adalah pengetahuan dan serli yang 

ditransformasikan ke dalam produk, proses, jasa dan stuktur 

terorganisasi yang pada dasamya merupakan seperangkat 

instrument ekspansi yang menjadi sumber daya cara baru untuk 

meningkatkan kekyaan melalui peningkatan proctuktivitas. 15 

Dengan adanya perkembangan teknologi saat ini setiap orang 

ingin selalu terhubung dengan hal - hal yang baru karena 

perkembangan teknologi menawarkan kemudahan - kemudahan 

dalam mendapatkan informasi dan pengetahuan. Salah satu 

perkembangan teknologi yang ada sekarang adalah 

perkembangan internet yang begitu cepat. Kebutuhan akan 

internet bagi manusia sekarang sudah termasuk dalam kebutuhan 

seharl - har!. 

2.1.2. Kegiatan Kate Secara Umum 

1. Pengunjung 

• Minum dan makan 

• Berdiskusi dan berkumpul 

• Maen bilyard 

• Rapat atau pertemuan khusus 

15 M. Sahari Besari, Teknologi di Nusantara: 40 abad hambatan inovasi, Penerbit Salemba : 2008 
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• Menonton Pertunjukan 

• Mendengarkan music 

• Membaca buku atau majalah 

• Menggunakan koneksi internet dan Game Online 

• Sholat 

2. Pengelola 

• Bekerja 

• Menerima tamu 

• Makan dan minum 

• Sholat 

3. Bagian Dapur dan Perawatan 

• Bekerja 

• Menerima tamu 

• Makan dan minum 

• Sholat 

2.1.2. Struktur Organisasi Kafe Secara Umum. 

MANAGER UTAMA 

1 
ASISTEN MANAGER UTAMA 

~ l L~ l ~ 
MANAGER MARKETING MANAGER KEUANGAN STAFF DAPUR HOUSE KEEPING ADMINISTRASI 

~ ~ 
EVENT ORGANIZER PUBLIC RELATION KOKI PElAYAN ARSIP PEMBUKUAN 

Diagram 2.1. Struktur Organlsasi 

( Sumber: Wawancara Uncak Cafe ) 
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2.2. TINJAUAN WAYANG 

2.2.1. Tinjauan Wayang Sebagai Kebudayaan Jawa 

Wayang merupakan sakah satu hasil dari kebudayaan yang 

memiliki banyak sekali nilai - nilai keagungan di dalam nya. 

Wayang merupakan suatu perumpamaan dari diri manusia yang 

didalamnya juga menggambarkan banyak sekali sifat dan karakter 

yang satu dengan yang lainya tidak sama. Wayang merupakan 

kebudayaan yang sudah mendarah daging di kalangan 

masyarakat jawa karena pada waktunya, wayang merupakan 

suatu bentuk komunukasi yang sangat jitu dalam pengembangan 

beberapa aspek dalam masyarakat yang meliputi aspek 

pendidikan, sosila, politik, ekonomi sampai ke aspek ritual - ritual 

dan keagamaan. 

Wayang memiliki nilai seni budaya yang tinggi. Hal ini dapat 

dilihat dari proses pembauatannya yang memeakan waktu yang 

lama dan rumit. Proses pembuatannya diawali dengan pengolahan 

kulit danmenghilangkan bulu - bulu yang menpel ampai dengan 

proses pengeringan dan pada akhirnya masuk ke dalam proses 

pentatahan. Hasil akhir setelah di tatah yaitu pemberian warna 

yang begitu rumit yang di setiap wayang memiliki kornposisi warna 

dan hasil tatahan yang berbeda. Berbeda dengan wayang golek, 

proses pembuatannya lebih mudah dibanding dengan wayang 

kulit. Diawali dengan pengolahan kayu yang dibentuk sesuai 

karakter kemudian dibentuk dan di cat. Bagian yang di cat hanya 

bagian muka dan wajah saja karena di bagian badan ditutupi oleh 

kain selayaknya manusia. Kemudian pada sisi ceritanya wayang 

kulit syarat akan adanya makna dan filsafat dan dalam sisi 

pementasan wayang selalu diiringi oleh music yang berasal dari alt 

musik gamelan 

DIDI KRISTIAWAN ~ 06512017 Page 36 



CAFE WAYANG DI YOGYAKARTA ~ TUGAS AKHIR
 

Kemuliaan dan nilai luhur yang bersifat universalyang 

terkandung dalam wayangitulah yang menjadi landasan UNESCO 

pada tahun 2004 untuk memberikan pengakuan bahwa wayang 

Indonesia merupakan salah satu karya agung budaya dunia. 

Pernyataan ini adalah sebuah prestasi budaya yang sangat luar 

biasa membanggakan. 16 

Sesuai perkembangan jaman, eksistensi wayang semakin 

mengalami penyusutan. Hal ini di latar belakangi aanya kemajuan 

teknologi yang begitu pesat yang menimbulkan dam,pak positif 

maupun dampak negative. Dompak positif adalah semakin mudah 

dan cepatnya seseorang dalam mengakses informasi dan. 

pengetahuan yang ada. Dan dampak negatifnya eksistensi 

wayang sebagai media informsai dan seni sudah mulai tergeser 

oleh adanya kemajuan dan kemudahan dalam mendapatkan 

inforrnasi yang diinginkan. 

Wayang merupakan suatu bentuk dari hasil perilaku 

manusia yang mencerminkan segala hal mengenai kehiduan 

manusia, maka dari itu wayang merupakan kesenian yang memiliki 

nilai - nilai kehidupan yang terkandung di dalarnnya yangakan sulit 

lepas dari kehidupan masyarakat jawa. Selain itu wayang juga 

mempunyaipotensi yang nantinya dapat tumbuh dan berkembang 

sesuai pergerakan pertumbuhan kehidupan dalam masyarakat. 

2.2.2. Unsur - Unsur Dalam Wayang 

Wayang merupakan suatu karya seni dan budayana yang 

diambil dari sebagian besar kehidlJpan masyarakat jawa. Hal - hal 

inilah yang membuat wayang tersebut memiliki nilai khusus di 

banding dengan hasil seni lainnya. Wayang adalah seni yang 

16 www.Kbri.org/CarakaOnline 
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merakyat yang dimana dapat membaur dan mudah dimengerti 

oleh masyarakat jawa khususnya. wayang memiliki karakter ­

karakter yang berbeda - beda di setiap tokoh - tokohnya yang 

menjadikan wayang ini syarat akan makna dan merupakan karya 

seni yang utuh dan menarik untuk dinikmati. Keutuhan wayang 

rnemiliki beberapa unsure pembangun yang membuat wayang 

tersebut menjadikan satu kesatuan yang utuh. Unsur - unsure itu 

meliputi: 

a. Wayang sebagai objek 

Wayang sebagi objek saja sudah memiliki nilai yang tinggi 

dikarenakan karena di dalam setiap wayang dibuat dengan proses 

yang memakan waktu dan proses yang cukup rumit dalam 

pengerjaannya. Setiap tokoh wayang memiliki karakter dan 

kerumitan tersendiri yang berbeda - beda sesuai karakter yang 

ada dalam tokoh wayang tersebut. Jenis wayang dan objek 

wayang sangat bervariasi dan variasi tersebut terdiri dari beberapa 

jenis yang meliputi : 

• Berdasarkan jenisnya, dibagi menjadi : 

a. Wayang kulit 

b. Wayang Golek 

c. Wayang Wong 

d. Wayang Suket 

e. Wayang Kidang kencono 

f. Wayang Batu 

g. Komik wayang 
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•	 Berdasarkan gayanya, dibagi menjadi : 

a.	 Gaya Jogjakarta 

b.	 Gaya Surakarta 

c.	 Gaya Jawa Timur dan Banyumas 

d.	 Gaya Bali 

•	 Berdasarkan ikonografinya, detil wayang menjadikan tokoh 

dan yang lain menjadi pembeda. 

•	 Berdasarkan wujud dan usianya, pada suatu tokoh wayang 

detail - detailnya dibedakan sesuai dengan perjalanan usia 

dan perubahan wujud pada saat - saat tertentu. 

•	 Berdasarkan wondonya, pada urnumnya tiap tokoh wayang 

memiliki 3 sampai 4 jenis wondo atau kondisi psikologi susatu 

tokoh wayang. Perbedaan wondo dapat ditunjukkan melalui 

warna dan posisi badan yang menunduk atau menengadah. 

b.	 Wayang sebagai penjelas cerita. 

Cerita dalam wayang merupakan salah satu garis merah 

berjalannya wayang dalam mencaeritakan kehidupan tokoh ­

tokoh wayang. Cerita wayang juga memiliki alur yang babak 

pertunjukan wayang, misalnya Pathet Nem, Pathet Sanga dan 

Pathet Manyura, dirnana penggambarannya berupa terjadinya 

masalah, kemudian masalah yang semakin meningkat atau 

klimaks, dan terakhir mencapai kemenangan dengan secara 

keseluruhan menggambarkan kebaikan melawan kejahatan. 

Penggambaran ini dipilih dengan mengambil salah satu cerita 

wayang yaitu Perang Baratayuda. Perang antara kebaikan yaitu 

pihak Pandawa melawan kejahatan yaitu pihak Kurawa. Didalam 
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carita wayang banyak sekali simbol - simbol kebajikan, 

pendidikan, keserakahan, ketamakan, dan nilai - nilai keagamaan. 

c. Wayang sebagai penunjang pagelaran 

Ada beberapa cara pementasan wayang yang biasa dilakukan. 

Hal - hal tersebut dikelompokkan sesuai jenis wayang yang akan 

di pertunjukan dalam pagelaran wayang. Dalam hal ini 

pementasan di bagi berdasarkan dalam jenis wayang kulit, 

wayang golek dan wayang wong. Dimulai dari pertunjukan wayang 

kulit yang menghadirkan bentuk pementasan 2 dimensi dengan 

dua sisi. Satu sisi menampilkan pertunjukan wayang secara detail 

dengan berbagai warna sesuai dengan karakter yang ada pada 

tokoh wayang yang di tampilkan searah dengan arah sang dalang 

dalam mementaskan wayangnya dan sisi lainnya hanya terlihat 

permainan bayangan yang lebih sederhana yang berasal dari 

bayangan wayang yang terkena cahaya dari sisi dalam. Kemudian 

pementasan untuk wayang golek yang di pentaskan secara e 

dimensional. Wayang golek juga banyak peminatnya karena 

memiliki bentuk seperti boneka. Sedangkan pada wayang wong di 

buat seperti suatu pertunjukan besar yang dijalankan oleh 

manusia. Setiap orang mewakili satu tokoh pewayangan dengan 

gerakan tari yang ditampilkan secara baik secara menyeluruh dan 

3 dimensional. 

2.2.3. Tinjauan Tokoh Pewayangan 

Semar, Gareng, Petruk, 8agong. Keempat abdi tersebut 

dinamakan Panakawan. Dapat disaksikan, hampir pada setiap 

pegelaran wayang kulit purwa, akan muncul seorang ksatria 
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keturunan Saptaarga diikuti oleh Semar, Gareng, Petruk, Bagong. 

Cerita apa pun yang dipagelarkan, ke lima tokoh ini menduduki 

posisi penting. Kisah Mereka diawali mulai dari sebuah pertapaan 

Saptaarga atau pertapaan lainnya. Setelah mendapat berbagai 

macam ilmu dan nasihat-nasihat dari Sang Begawan, mereka 

turun gunung untuk mengamalkan ilmu yang telah diperoleh, 

dengan melakukan tapa ngrame. (menolong tanpa pamrih). 

1. Semar 

Gambar 2.6. 5emar 

( Sumbcr: www.tembi.org ) 

Semar memiiiki bentuk fisik yang sangat unik, seolah-olah 

ia merupakan simbol penggambaran jagad raya. Tubuhnya yang 

bulat merupakan simbol dari bumi, tempat tinggal umat manusia 

dan makhluk lainnya. Semar selalu tersenyum, tapi bermata 

sembab. Penggambaran ini sebagai simbol suka dan duka. 

Wajahnya tua tapi potongan rambutnya bergaya kuncung seperti 

anak keeil, sebagai simbol tua dan muda. la berkelamin laki-Iaki, 

tapi memiliki payudara seperti perempuan, sebagai simbol pria 
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dan wanita. la penjelmaan dewa tetapi hidup sebagai rakyat jelata, 

sebagai simbol atasan dan bawahan. 17 

Semar merupakan gambaran penyelenggaraan lIIahi yang 

ikut berproses dalam kehidupan manusia. Untuk lebih 

memperjelas peranan Semar, maka tokoh Semar dilengkapi 

dengan tiga tokoh lainnya. Ke empat panakawan tersebut 

merupakan simbol dari cipta, rasa, karsa dan karya. Semar 

mempunyai ciri menonjol yaitu kuncung putih. Kuncung putih di 

kepala sebagai simbol dari pikiran, gagasan yang jemih atau cipta. 
18 

2. Gareng 

Gambar 2.7. Gareng 

( Sumber: www.tembi.org ) 

Gareng adalah punakawan yang berkaki pincang. Hal ini 

merupakan sebuah sanepa dari sifat Gareng sebagai kawula yang 

selalu hati-hati dalam bertindak. Selain itu, cacat fisik Gareng yang 

lain adalah tangan yang ciker atau patah. Ini adalah sanepa bahwa 

17 Wikipedia.org 

18 www.tembi.org 

DIDI KRISTIAWAN ~ 06512017 Page 42 



CAFE WAYANG DI YOGYAKARTA ~ TUGAS AKHIR
 

Gareng memiliki sifat tidak suka mengambil hak milik orang lain. 

Diceritakan bahwa tumit kanannya terkena semacam penyakit 

bubul. 19 

Gareng mempunyai ciri yang menonjol yaitu bermata kero, 

bertangan cekot dan berkaki pincang. Ke tiga cacat fisik tersebut 

menyimbolkan rasa. Mata kero, adalah rasa kewaspadaan, tangan 

cekot adalah rasa ketelitian dan kaki pincang adalah rasa kehati­

hatian. 20 

3. Petruk 

Gambar 2.8. Petruk 

( Sumber: www.tembi.org ) 

Petruk adalah simbol dari kehendak, keinginan, karsa yang 

digambarkan dalam kedua tangannya. Jika digerakkan, kedua 

tangan tersebut bagaikan kedua orang yang bekerjasama dengan 

19 Wikipedia.org 

20 www.tembi.org 
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baik. Tangan depan menunjuk, memilih apa yang dikehendaki, 

tangan belakang menggenggam erat-erat apa yang telah dipilih. 21 

Petruk adalah anak Gandarwa (sebangsa jin), menjadi anak 

angkat kedua Semar setelah Gareng.Nama lain Petruk 

adalah Kanthong Solong, artinya suka berdema. Doblajaya, 

artinya pintar. Diantara saudaranya (Gareng dan 8agong) 

Petruklah yang paling pandai dan pintar bicara. Sebagai 

punakawan Petruk selalu menghibur tuannya ketika dalam 

kesusahaan menerima cobaan, mengingatkan ketika lupa, 

membela ketika teraniaya. 22 

4. 8agong 

Gambar 2.9. Bagong 

( Sumber: www.tembLorg ) 

Sebagai seorang panakawan yang sifatnya menghibur 

penonton wayang, tokoh 8agong pun dilukiskan dengan ciri-ciri 

fisik yang mengundang kelucuan. Tubuhnya bulat, matanya lebar, 

bibirnya tebal dan terkesan memble. Gaya bicara 8agong terkesan 

semaunya sendiri. Dibandingkan dengan ketiga panakawan 

II· 
21 b"www.tem l.org 
22 id.shvoong.com 
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lainnya, yaitu Semar, Gareng, dan Petruk, maka 8agong adalah 

sosok yang paling lugu dan kurang mengerti tata krama. 

Sedangkan karya disimbolkan 8agong dengan dua tangan yang 

kelima jarinya terbuka lebar, artinya selalu bersedia bekerja keras. 
23 

Cipta, rasa, karsa dan karya merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. Cipta, rasa, karsa dan karya berada dalam satu 

wilayah yang bemama pribadi atau jati diri manusia, disimbolkan 

tokoh Ksatria. Gambaran manusia ideal adalah merupakan 

gambaran pribadi manusia yang utuh, dimana cipta, rasa, karsa 

dan karya dapat menempati fungsinya masing-masing dengan 

harmonis, untuk kemudian berjalan seiring menuju cita-cita yang 

luhur. Tokoh ksatria akan berhasil dalam hidupnya dan mencapai 

cita-cita ideal jika didasari sebuah pikiran jernih (cipta), hati tulus 

(rasa), kehendak, tekad bulat (karsa) dan mau bekerja keras 

(karya). 

23 www.tembi.org 
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2.2.4. Tinjauan Gunungan Wayang. 

Gambar 2.10. Gunungan Wayang 

(Sumber: www.tembLorg ) 

Oalam setiap pergelaran wayang baik wayang golek 

maupun wayang kulit selalu ditampilkan gunungan. Disebut 

gunungan karena bentuknya seperti gunung yang berisi mitos 

sangkan paraning dumadi, yaitu assl mulanya kehidupan ini dan di 

sebut juga dengan nama kayon. 

Gunungan bagian muka menyajikan lukisan bumi, gapura 

dengan dua raksasa, halilintar, hawa atau udara, dan yang asli 

ada gambar pria dan wanita. Tempat kunci atau umpak gapura 

bergambarkan bunga teratai, sedang diatas gapura digambarkan 

pepohonan yang banyak cabangnya dengan dedaunan dan buah­

buahan. Oi kanan-kiri pepohonan terlihat gambar harimau, 

banteng. kera, burung merak, dan burung lainnya. Oi tengah­

tengah pepohonan terdapat gambar makara atau banaspati ( 

wajah raksasa ). Oi balik gunungan terlihat sunggingan yang 

menggambarkan api sedang menyala. Ini merupakan sengkalan 

yang berbunyi geni dadi sucining jagad yang mempunyai arti 3441 
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dibalik menjadi 1443 tahun Saka. Gunungan tersebut diciptakan 

oleh Sunan Kalijaga pada tahun 1443 Saka. 

Fungsi dari gunungan ada 3 yakni: 

1. Dipergunakan dalam pembukaan dan penutupan, seperti halnya 

layar yang dibuka dan ditutup pada pentas sandiwara. 

2. Sebagai tanda untuk pergantian jejeran (adegan/babak). 

3. Digunakan untuk menggambarkan pohon, angin, samudera, 

gunung, guruh, halilintar, membantu menciptakan efek tertentu 

(menghilang atau bentuk). 

Kata kayon melambangkan semua kehidupan yang terdapat 

di dalam jagad raya yang mengalami tiga tingkatan yakni: 

1. Tanam tuwuh (pepohonan) yang terdapat di dalam gunungan, 

yang orang mengartikan pohon Kalpataru, yang mempunyai 

makna pohon hidup. 

2. Lukisan hewan yang terdapat di dalam gunungan ini 

menggambarkan hewan- hewan yang terdapat di tanah Jawa. 

3. Kehidupan manusia yang dulu digambarkan pada kaca pintu 

gapura pada kayon, sekarang hanya dalam prolog dalang saja. 

Makna kayon adalah hidup yang melalui mati, atau hidup di 

alam fana. Kayon dapat pula diartikan pohon hidup atau pohon 

budhi tempat Sang Budha bertapa. Kayon dapat disamakan 

dengan pohon kalpataru atau pohon pengharapan. Dapat pula 

disebut bukit atau gunung yang melambangkan sumber hidup dan 

penghidupan. 
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2.3. TINJAUAN YOGYAKARTA 

Yogyakarta merupakan kota yang dimana di dalamnya 

mendapatkan banyak predikat-predikat. Predikat-predikat tersebut 

meliputi sebagai kota pendidikan, seni, dan kebudayaan. Sebagai 

kota pendidikan, Yogyakarta memiliki peran penting dalam usaha 

memajukan sumber daya manusia. Dengan predikat sebagai kota 

pendidikan, maka banyak sekali para pelajar maupun mahasiswa 

se-Indonesia yang berminat untuk belajar di Yogyakarta karena 

kualitas pendidikan dan pengajarannya yang tinggi. Dari hal 

tersebut menciptakan banyak kebutuhan-kebutuhan, khususnya 

untuk pelajar dan mahasiswa untuk belajar dan menambah 

wawasan serta ilmu pengetahuan. Disamping sebagai kota 

pendidikan, Yogyakarta juga memiliki predikat sebagi kota budaya 

dan seni , dimana kota Yogyakarta memiliki beraneka ragam 

kebudayaan yang perlu dilestarikan. 

Dengan adanya dua aspek tersebut, kebudayaan yang 

bervariasi di Yogyakarta sangat perlu dilestarikan. Hal tersebut 

didukung oleh banyaknya wisatawan, pelajar dan mahasiswa yang 

berminat untuk belajar maupun berlibur di Yogyakarta. Maka dari 

itu perlu ditumbuhkan kecintaan akan kebudayaan. Salah satunya 

dengan cara mengemas kebudayaan yang ada di Yogyakarta 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan minat generasi 

sekarang tanpa mengubah nilai-nilai dasar dari kebudayaan­

kebudaya tersebut. Diharapkan dengan adanya upaya-upaya 

tersebut pelestarian kebudayaan warisan nenek moyang dapat 

terselamatkan. 
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2.4. STUDY KASUS 

2.4.1. Lincak Cafe 

Gambar 2.11. Lincak cafe
 

( Sumber: Koleksi Pribadi )
 

G_nv .....­
Cafe Area 3 

Cafe 
Area 1 

Cafe 
Area 2 

Area Parllir 

Cafe Lincak yang beralamat di JI. Selokan Mataram No.29 

Pringgolayan CC Yogyakarta, Indonesia ini memiliki suasana dan 

konsep cate yang unik. Keunikannya yaitu memadukan konsep 

tradisional ke dalam konsep dekorasi bangunannya. Pemilik Cafe 

Lincak ini merupakan salah satu pemuda yang menyukai budaya 

tradisional, khususnya wayang. Maka dari itu dalam dekorasi 

bangunan kafe ini memakai konsep wayang sebagai ciri khas 

dalam kate tersebut. 
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2.4.2. Djendelo Cafe 

Gambar 2.12. Djendelo cafe 

(Sumber: www.tourjogja.com) 

Cafe
 
Area:1 Up 

• 
Cafe 
Areal 

Down ......
 

Djendelo Cafe yang beralamat di JI Affandi NO.5 Toga Mas 

Bookshop 2nd Floor , Sleman, Yogyakarta ini menawarkan 

suasana yang jadul dan unik. Konsep kate yang disandingkan 

dengan toko buku ini merupakan salah satu inovasi baru dalam 

perkembangan kafe yang ada di Kota Yogyakarta. Kafe yang 

memakai konsep perpaduan material bangunan yang diekspose 

secara menarik dengan perpaduan konsep jadul ( tempo dulu ) 

menambah suasana etnik yang kental dalam bangunan cafe 

tersebut. 
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2.5. TRANSFORMASI DALAM DESAIN 

2.5.1 Pendekatan konsep perancangan arsitektur 

Menurut McGinty proses pembentukan konsep 

perancangan dapat melalui 5 cara : 

1.	 Esensi : dengan memperhatikan diluar kebutuhan 

program, mengambis sesoatu dari kebutuhan pragmetik, 

mencari makna atau hakikat dari sesuatu. 

2.	 Analogi : dengan mencari kesamaan suatu benda lain 

yang dijadikan model, memandang suatu benda sebagai 

objek. 

3.	 Metafora : dengan melihat pada abstraksi benda lain. 

4.	 Progmatik : dengan memperhatikan persyaratan yang 

diperlukan. 

5.	 Ideal : dengan memperhatikan dan berpegangan pada 

nilai-nilai universal. 

2.5.2 Metafora dalam arsitektur 

Anthony Antoniades mengidentifikasi 3 kategori metaphor 

arsitektur 24: 

1.	 Metafora abstrak ( intangible methaphor) 

Ide atau gagasan pemberangkatan metaforiknya berasal 

dari sebuah konsep abstrak, sebuah ide atau kualitas objek ( 

alami, tradisi atau budaya). 

Gambar 2.13. Nagoya City Art Museum, Nagoya 
Jepang. Arsitek Kisho Kurokawa 

24 Anthony Antoniades Poetic of Architecture: theory ofdesign. 
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Kisho Kurokawa merancang bangunan dengan mengangkat 

konsep simbiosis. Kisho Kurokawa mencoba 'membawa' elemen 

sejarah dan budaya pada engawa (tempat peralihan sebagai 

"ruang antara" pada bangunan: antara alam dan buatan, antara 

masa lalu dan masa depan). 

2. Metafora kongkrit ( tangible metaphor) 

Ide atau gagasan pemberangkatan metaforiknya melaui 

karakter materi atau visual obyeknya kongkrit ( menara seperti 

tongkat, rumah seperti perahu dan sebaginya ). 

Gambar 2.14. Stasiun TGV di kota Lyon Perancis, 
Arsitek Calatrava 

Santiago Calatrava, seorang arsitek kelahiran Spanyol. 

Melalui pendekatan tektonika struktur, Santiago Calatrava 

merancang Stasiun TGV dengan konsep metafora seekor burung. 

Bentuk Stasiun TGV ini didesain menyerupai seekor burung. 

Bagian depan bangunan ini runcing seperti bentuk paruh burung. 

Dan sisi-sisi bangunannya pun dirancang menyerupai bentuk 

sayap burung. 
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3. Metafora kombinasi (conbined metaphor) 

Konsep abstrak dan materi bangunan sebagai ide 

pemberangkatan kreasi arsitektural. Karakter visualnya dapat 

menjadi alas an untuk menilai sifat-sifat, kualitas dan karakter 

wadah visulanya. 

ii/'" '~" 

.'~....J~~=.',~~~
Gambar 2.15. Sydney Opera House 

Jom Utzon, seorang arsitek kelahiran Denmark. Setiap 

orang yang melihat karya arsitektur ini, akan menghasilkan 

berbagai macam interpretasi sesuai dengan pikiran masing­

masing. Ada yang berpendapat bahwa konsep metafora Sydney 

Opera House berasal dari cangkang siput atau kerang. Ada pula 

yang berpendapat, karya arsitektur ini adalah kiasan layar kapal 

yang sedang terkembang. Dan ada pula yang berpendapat, 

bagaikan bunga yang sedang mekar. 

2.5.3 Kesimpulan 

Kafe wayang yang akan dirancang ini menggunakan 

metode pendekatan rnetafora abstrak dan metafora kongkret. Hal 

ini dikarenakan karena dalam kafe wayang ini aka nada 

transforrnasi desain secara abstrak ( berasal dari nilai - nilai 

budaya,karakter dan sifat dari beberapa tokoh pewayangan ) dan 

secara kongkreat yang berasal dari bentuk, corak wama ( fisik ) 

beberapa tokoh pewayangan maupun gunungan wayang yang 

akan dijadikan sebagai dasar dalam konteks perancangan 

bangunan cafe wayang ini. 
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BAB III 

ANALISA 

1. ANALISA 

3.1. Analisa Site 

3.1.1. Analisa Terhadap Lokasi 

Gambar 2.16. Lokasl tapak yang akan dlrencanakan 

( Sumber: Google earth 2010 ) 

Lokasi site yang direncanakan berada Di kawasan Jalan Raya 

Seturan, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan ini merupakan daerah yang 

cukup ramai karena berada pada titik pertemuan antara tiga jalan yang ramai, 

yaitu Jalan Kledokan, jalan Raya Seturan dan Jalan Babarsari. Secara 

umumnya daerah ini terdiri dari beberapa perumahan, pemukiman penduduk 

dan pertokoan. Daerah ini juga merupakan daerah yang sangat strategis 

karena posisinya berada di dekat beberapa universitas, yang meliputi 

Perguruan Tinggi UPN Veteran, Sanata Dharma, UGM, UII Ekonomi, Atma 
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Jaya dan Amikom serta dekat juga dengan fasilitas umum seperti Depok 

Sport Centre. 

Sebuah cafe sangat cocok direncanakan untuk dibangun di area 

tersebut karena lokasi yang strategis dan selalu ramai oleh mahasiswa 

maupun pelajar. Banyaknya universitas yang tersedia dan beberapa fasilitas 

umum seperti fasilitas olah raga dan pertokoan merupakan sarana 

pendukung dari site tersebut dalam perencanaan cafe wayang ini. Pada site 

yang dipilih tidak memiliki kontur yang ekstrim, hanya sebuah lahan yang 

banyak ditumbuhi tanaman - tanaman. Site memanjang dari timur ke barat 

dengan luas sekitar 3500 m2
• 

Batasan Pada Site : 

Batas Utara : Depok Sport Centre 

Batas Barat : Kebun Jagung 

Batas Timur : Jalan Babarsari 

Batas Selatan : Pertokoan 

'-l .. 'lltir.. ~ 

~"""'a!!!'II 

Depok Sport Centre 

JI. Kledokan 

Gambar 2.17. Batas - batas tapak yang akan dlrencanakan 

( Sumber: Google earth 2010 dan foto survey ) 

"."... .'~ 
. -. ..-" 

Citrouli Swalayan 

~~ 
:-,..:~....... ~ JC"
 
~')~~' 

Pemukiman
 
Penduduk
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3.1.2. Analisa Tapak dan Respon 

Pertokoan 

JI. Babarsari 

c: 
~ :;:,..... 

<$ 

Entrance U 
masuk dan 
keluar berada l '
di tepi jalan 
u n t u k 
mempermudah 
sirkulasi 

~ 

'". .. .. ........· · · · · 

Depok Sport Centre 

Pertokoan 

Ladang 
Jagung 

Kondisi tapak 
tid a k 
memiliki kontur 
yang ekstrim 

Gambar 2.18. Anallsls lI"1kunpn site 

( Sumber: Anallsls prlbadl. 2010 ) 

Kondisi asli site sebagian rnerupakan lahan kosong yang tidak di 

tumbuhi tanaman dan sebagian lagi merupakan lahan jagung. Kondisi site di 

kawasan yang dipilih ini tidak memiliki kontur yang ekstrim. Perencanaan 

awal dalam penentuan letak bangunan berada di tengah site agak sedikit ke 

barat. Hal ini merupakan upaya dalam pengoktimalan ruang yang akan di 

pakai, baik ruang dalam maupun ruang luar. 
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SORE 

Memberikan penataan 
vegetasi untuk mengurangi 
panas matahari di sore hari 
dan pagi hari 

u 

l' 
Gambar 2.19. Anallsls & respon view dan mataharl 

( Sumber: Anallsls prlbadi. 2010 ) 

Untuk menghindari cahaya berlebih yang masuk ke dalam bangunan 

maka bentuk bangunan di buat memanjang dari timur ke barat. Selain itu 

pada sisi bangunan juga menggunakan shading agar dapat menyaring 

cahaya yang masuk ke dalam bangunan. Selain itu juga diberi tanaman 

peneduh supaya intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam site tidak 

terlalu menyengat di siang hari. 

~ •

Gambar 2.20. Anallsls & respon sinar mataharl 

( Sumber: Anallsls prlbadl. 2010 ) 
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Hembusan angin 
lebih banyak di 
dapat dari arah 
barat ke timur 

Vegetasi untuk mengatur 
intensitas angin yang masuk 
ke dalam site bangunan. 

Tingkat 
kebisingan 
padat karena 
merupakan 
j a I u r 
kendaraan 
bermotor 2 
arah 

u 
l' 

Gambar 2.21. Anallsis & respon keblslnaan dan arah anain 

( Sumber: Anallsis prlbadi. 2010 ) 

Sumber kebisingan yang tinggi berasal dari sebelah timur, yaitu pada 

titik pertemuan 3 jalan yaitu Jalan Babarsari, Jalan Seturant dan Jalan 

Kledokan. Yang semua jalan tersebut terdiri dari jalan 2 arah. Maka dari itu 

pada sisi ini diberi penyaring berupa vegetasi yang cukup. Hal ini bertujuan 

untuk rnengurangi kebisingan dari luar site tersebut. 

Angin yang berhembus dari arah timur ke barat dimanfaatkan untuk 

kesegaran aliran udara di dalam bangunan dengan memberi bukaan yang 

cukup pada sisi timur dan barat bangunan agar kondisi dalam bangunan lebih 

sejuk. Tetapi tentunya memberikan penataan vegatasi di bagian timur dan 

barat agar mampu mereduksi angin agar tidak terlalau kencang masuk ke 

dalam site bangunan. 
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, , 
, 

~ 

.. ·---,1 
" "'Coo ••• - -:... 

.. • - - - .. 1,'-.-p- .... , .. 
'''---_ •• ----:...l 

• 
.~ 

Gambar 2.22. Analisis & respon ansin 

( Sumber: Anallsis pribadi. 2010 ) 

; 
I/ '\,

~-........;. 

Gambar 2.23. Anallsls & respon kebislngan 

( Sumber: Anallsls prlbadl. 2010 ) 
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Lebar 
jalan 
8m 

Main 
Entrance 

u 

l' 
Gambar 2.24. Anallsls & respon slrkulasi di sekitar site 

( Sumber: Anallsis pribadl. 2010 ) 

Sirkulasi dalam site bangunan ini dirancang merupakan suatu 

kesatuan yang berkaitan dan berhubungan antara ruang dalam dan ruang 

luar. Jadl sirkulasi ini merupakan suatu bentuk pergerakan dari satu tempat 

ke tempat yang lain melalui satu ruangan. 

Dalam hal ini, pembagian sirkulasi di bedakan menjadi : 

1. Sirkulasi manusia ( A ) yang berpedoman kepada gerak aktifitas pelaku 

kegiatan. 

2. Sirkulasi barang I kendaraan ( B) yang berkaitan dengan pergerakan jalur 

kendaraan. 

Karakter sirkulasi dalam bangunan haruslah memberikan kemudahan, 

kelancaran dan kejelasan dari sirkulasi sesuai hubungan ruang, besaran 

sirkulasi dan kesesuaian perherakan dinamis dan fungsional 
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3.2.	 Analisa Fungsi Bangunan 

Fungsi dari bangunan ini merupakan suatu bentuk fasilitas publik 

yang mewadahi, khususnya para generasi rnuda. Fungsi dari bangunan kafe 

wayang ini meliputi : 

1.	 Fungsi menjual makanan dan minuman 

Fungsi utama dari kafe ini adalah sebagai suatu tempat yang mampu 

menyajikan makanan dan minuman. 

2.	 Fungsi rekreatif ( hiburan ) 

Fungsi rekreatif ( hiburan ) ini merupakan fungsi penunjang dari 

adanya penyajian makanan dan minuman. Tujuannya agar 

pengunjung tidak merasa jenuh berada dalam kafe wayang ini. 

3.	 Fungsi Pelestarian Kebudayaan. 

Fungsi pelestarian kebudayaan, khususnya wayang kulit ini 

merupakan suatu bentuk inovasi dalam transformasi budaya ke dalam 

suatu fasilitas publlk yang modern. Tujuannya supaya di dalam dunia 

teknologi yang semakin modern ini, para generasi muda tetap ingat 

akan jati diri dari bangsanya ( kebudayaannya) sendiri. 

3.3.	 Analisa Kegiatan Yang Diwadahi Dalam Bangunan
 

Klasifikasi kegiatan yang ada dalam kafe wayang ini, meliputi :
 

1.	 Kelompok Kegiatan Utama : 

a.	 Fungsi menjual makanan dan minuman 

• Penyedian minuman dan makanan ringan 

b.	 Fungsi rekreatif I hiburan 

• Tempat Membaca 

• Tempat Bermain bilyard 

• Tempat menggunakan Koneksi internet dan game online 

• Tempat menonton pertunjukan 

• Tempat Mendengarkan musik 
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2. Kelompok Kegiatan Pelengkap 

Pada kelompok kegiatan pelengkap, terbagi menjadi beberapa, 

meliputi: 

a. Fungsi Kantor I Pengelola
 

Kegiatan Administrasi
 

Kegiatan Perkantoran
 

b. Fungsi Bagian Dapur
 

Memasak
 

Menyimpan barang
 

3.	 Kelompok Kegiatan Pendukung
 

Pada kelompok kegiatan Pendukung, terdiri dari :
 

a. Pemeliharaan Bangunan 

b. Keamanan 

c. Kebersihan 

3.4.	 Analisa Pengguna Bangunan 

1. Pengunjung 

PELAKU POLA KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG 

Pengunjung 

Makan dan minum 

Berdiskusi & berkumpul 

Nginternet dan Ngegame 

Rapat & Meeting 

Menonton Pertunjukan 

Mendengarkan Musik 

Membaca buku/majalah 

Sholat 

Lavatory 

R. Utama ( cafe) 

R Internet & Game 

R. Pertemuan 

R. Pertunjukan 

Sound Sistem 

Book Corner 

Mushola 

we 
Bermain Bilyard R. Bilyard 

TabeI4.1. Anallsts Poia Kqlatan & Kebutuhan PenaunJuns 

( Sumber: Anallsls prlbBdI. 2010 ) 
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Makan dan minum 
Menggunakanlnternet 
Berdiskusi & berkumpul 
Rapat & MeetingParkir Menonton Pertunjukan 

2. Bagian Kantor 

Mendengarkan Musik 
Membaca buku/majalah 
Sholat 

Diagram 4.1. Analisis Pola Kegiatan Pengunjung 

( Sumber: Analisis pribadi. 2010 ) 

PElAKU POlA KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG 

Manager 

Bekerja 

Menerima Tamu 

Makan dan minum 

Sholat 

lavatory 

R. Manager 

R. Tamu 

R. Istirahat 

Mushola 

we 

Staff 
Administrasi 

Bekerja 

Menerima Tamu 

Makan dan minum 

Sholat 

Lavatory 

R. Manager 

R. Tamu 

R. Istirahat 

Mushola 

we 

Staff 
Keuangan 

Bekerja 

Menerima Tamu 

Makan dan minum 

Sholat 

lavatory 

R. Manager 

R. Tamu 

R. Istirahat 

Mushola 

we 

TabeI4.2. Anallsls Poia Kegtatan & Kebutuhan Pengelola 

( Sumber: Anallsls prlbadl. 2010 ) 
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Bekerja 
Menerima Tamu 
Makan dan minum Pulang 
Sholat 
Lavatory 

Diagram 4.2. Analisis Pola Kegiatan Pengelola 

( Sumber: Analisis pribadi. 2010 ) 

3. Bagian Dapur dan Perawatan. 

PEIAKU POIA KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG 

Pegawai/ 

Pelayan 

Bekerja 

Menerima Tamu 

Makan dan minum 

Sholat 

lavatory 

Bar / Dapur 

R. Tamu 

R. Karyawan 

Mushola 

we 

Bekerja Gudang 

Petugas Makan dan minum R. Karyawan 

Kebersihan Sholat Mushola 

Lavatory we 

Petugas 

Keamanan 

Bekerja 

Menerima Tamu 

Makan dan minum 

Sholat 

Lavatory 

PosJaga 

R. Tamu 

R. Istirahat 

Mushola 

we 

Bagian 

Dapur 

Bekerja 

Menerima Tamu 

Makan dan minum 

Sholat 

Lavatory 

R. Memasak 

R. Barista 

R.euci 

R. Tamu 

R. Istirahat 

Mushola 

we 

TabeI4.3. Anallsls Poia Kegiatan & ICebutuhan Pengelola Dapur dan Keberslhan 

( Sumber: Anallsls prlbadl. 2010 ) 
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Bekerja 
Menerima Tamu 

Parkir Makan dan minum 
Sholat 
lavatory 

Diagram 4.3. Analisis Pola Kegiatan Pengelola Dapur dan Kebersihan 

( Sumber: Analisis pribadi. 2010 ) 

3.5. Analisa Kebutuhan Ruang 

1. Kegiatan Fungsi Utama 

FUNGSI JENIS KEGIATAN FASILITAS 

Jasa Membuat Makanan dan 
minuman 

Penyedian makanan dan minuman 
ringan 

R. Utama 

Bar 

R. Transisi 

Lavatory 

Bisnis dan Belajar 

Rekreasi I Hiburan 

Berdiskusi dan berkumpul 
Rapat 

Membaca Buku & majalah 

Browsing Internet & Game centre 

Mendengarkan muslk 

Nonton Pertunjukan 

Bilyard 

R. Pertemuan 

Book Corner 

R. Internet dan Game 

R. Utama ( cafe) 
R. Pertunjukan 

R. Bilyard 
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2. Kegiatan Fungsi Pelengkap 

FUNGSI JENIS KEGIATAN FASILITAS 

Kantor 
Administrasi 

Bekerja 

R. Manager 

R. Staff 

R. Rapat 

R. Tamu 

R. Administraasi 

Lavatory 

Bagian Dapur 

Memasak 

membuat minuman 

Membersihkan barang 

Sholat 

R.Dapur 

R.Cuci 
R. Penyimpanan 
Barang 

Lavatory 

Mushola 

3. Kegiatan Fungsi Pendukung 

FUNGSI JENIS KEGIATAN FASILITAS 

Rumah Tangga 

Pemeliharaan bangunan 

Keamanan 

Kebersihan 

Sholat 

R. Karyawan 

PosJaga 

Gudang 

Lavatory 

TabeI4.4. Anallsls Kebutuhan Ruang 

( Sumber: Anallsls prlbadl. 2010 ) 
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3.6. Pola Hubungan Ruang 

1. Hubungan Ruang Fungsi Utama 

,,,__ ...... ~1"ul.III••~11 "'''-..-.. .. ,,,- .......,.' .......,.' ......,- .......,.",,,, ...
 

[-B-oo-k~;:;';-n-e-r""l~...... ......,,{r- R- p'.;.;I;...ng-e-l-o'-a-)
 

...... .
 ...... ./ 

[R. Cafe Lesehan.:-._.":'~· R. Pertunjukan <_._._.~ Dapur), .
 
" ./., ....../ 

" ...... 
.... J#­

R. Cafe Outdoor 

Hubungan Anlar Ruang Oekal 

- • ­ . - • _. Hubungan Anlar Ruang Sedang 

---------------. Hubungan Anlar Ruang Jauh 

2. Hubungan Ruang Fungsi Pengelola 

( Gudang t....... .. ..':;;: R. Rapat
 

' .., ., ------;;.".
4,-,c.:-_"---.",­."",­.."..-'" . ." 

R. Tamu ......" R. Manager Mushola 

Hubungan Anlar Ruang Dekal 

Hubungan Anlar Ruang Sedang 

Hubungan Anlar Ruang Jauh 
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3. Hubungan Ruang Fungsi Bagian Dapur 

Hubungan Antar Ruang Dekat 

- • ­ • ­ • ­ • Hubungan Antar Ruang Sedang 

.--------------. Hubungan Antar Ruang Jauh 

DlillfClm 4.4. Pola Hubunpn Ruang 

( Sumber: Anal/sis pribadl. 2010 ) 
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3.7. Kebutuhan dan Besaran Ruang 

a. Ruang Utama 

JENIS RUANG 
MACAM 
RUANG 

JUMI.AH 
RUANG KAPASITS STANDARTm2 lUASm2 

Area Cafe 
Indoor 1 40 3 120 

Cafe 

Area Cate 
Outdoor 1 50 3 150 
VIP 1 36 3 108 

Utama 
Area 
lesehan 1 40 2.4 96 
Area 
Pertunjukan 2 40 4 320 

Ruang 
Operator - 1 5 2.5 12,5 
R. costum 1 5 2.5 12,5 

R. 
Perlengkapan 

1 5 15 

R. Make Up - 1 8 3 24 

Book Corner 
R. Baca 1 20 2.5 50 
R. Buku 1 10 (rak) 3.6 36 
R.Main 1 - - 150 

Billiard 
Kassa 
R. 
Karyawan 

1 2 2.4 4,8 

1 5 2.4 12 
Mushola - 1 10 2.5 25 

lavatory - 2 4 4 32 

TOTAL 1138 
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b. Ruang Pelengkap 

JENIS RUANG MACAM RUANG 
JUMLAH 
RUANG KAPASITAS STANDARTm2 LUASm2 

R. Pimpinan 1 6 15 90 

R. Staf Keuangan 1 8 4 32 

R. Staf 
Administrasi 

1 8 4 32 

R. Rapat 1 15 2.4 36 

Pengelola R. Arsip 1 5 3.6 18 

R. Tamu 1 8 2 16 

Lavatory 1 3 4 12 

Mushola 1 10 2.5 25 

Gudang - - - 10 

TOTAL 271 

JENIS RUANG MACAMRUANG 
JUMLAH 
RUANG KAPASITAS STANDARTm2 LUASm2 

Dapur 

R. Memasak 

R. Barista 

R.Cud 

R. Penyimpanan 
Barang 
R. Penyimpanan 
Bhn Makanan 

Lavatory 

R. Kepala Dapur 

Gudang sampah 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

6 

4 

4 

5 

3 

1 

5 

4 

3 

4 

4 

6 

9 

TOTAL 

30 

16 .­
12 

30 

20 

12 

9 

9 

J38 

----­
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c. Ruang Pendukung 

JENIS RUANG MACAM RUANG 
JUMLAH 
RUANG KAPASITAS STANDARTm2 LUASm2 

R. Istirahat 1 15 2 20 

R. Locker 1 50 1 50 

R. Tamu 1 8 2 16 
R. Karyawan 

Gudang 1 40 

R.MEE 1 15 

Lavatory 1 3 4 12 

TOTAL 1.53 

d. Ruang PenOnjang 

JENIS RUANG MACAMRUANG 
JUMLAH 
RUANG KAPASITAS STANDARTm2 LUASm2 

Mushola 1 20 0.8 16 

Tempat Wudhu 2 10 0.8 16 
Penunjang Area Parkir 

Motor 1 34 1.4 47,6 

Area Parkir Mobil 1 7 12.1 84,7 

TOTAL 1.64,3 

TabeI4.5. Kebutuhan dan Besaran Ruang 

(Sumber: DATA ARSITEK. 2010) 

Total kebutuhan ruang 1732 m2 

Sirkulasi 20 % 346,4 m2 

Total Keseluruhan 2078,4 m2 

Total Luasan Site adalah 3500 m2 dan BCR bangunan pada site adalah 60 % 

Luasan area terbangun adalah 60 % x 3500 m2
: 2100 m2 
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4.1. Lokasi Site
 

DATA 

NamaProyeb 

Lobesi 

Fungsi 

LuasSite 

BatasUtara 

BatasBarat 

BatasTlmur 

Batas Selatan 

Depob Sport Perl:oboan 
Centre ~', ~ 

Perencanaan Pembangunan Kafe 

Wayang di Yogya~rta 

Oi bawasan Jalan Raya Seturan, 

Oaerah Istimewa Yogyaberta. 

Sebagai tempat hiburan, maben dan 

minum yang mampu mewadahi 

begiatan disbusi, berbumpul, dan 

bersantai bagi pengunjung. 

3500 m2 ( 0,35 Hebtar) 

Oepob Sport Centre 

Kebunlagung 

Jolon Babarsari, Pertoboan , 
Pemubfman Pendudub , I , ,, , 

Pemubiman ~#'~ Pendudub 

Batasan Pada Site:
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4.2. Konsep Denah
 

view paling menarik	 memiliki bentuk denah yang melingkar supaya 
mampu menangkap view dari luar lebih luas. t+tt t -+ t ///'

. I I I I I // 
// 

-//// 

view 
paling 

menarik 
membentuk pagar yang melengkung ke depan 
menimbulkan kesan menerima dengan baik 

pintu utama berada pada titik bertemunya 2 jalan 
yang di teruskan kedalam bangunan menjadi sumbu 

Depo~ Sport 
Centre 

~~---~ 

~~_.-~-~~~- ---
~ 

~ • nit Seli.lro'i' -

.........,.....-----------,. 

+-­.--
.-~ 

+-­
+-­
~--.--
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4.3. Zoning dan Grid 

ZonIng Huang PoIa Slrlallasl QrId Bangunan 

Terdiri dari ruang privat untuk pengelola, 
ruang semi privat untuk tempat khusus, 
dan publik untuk pengunjung kafe tersebut 

. ,,,,..,-.~; 

publib ~ -..·f..•. ~Ib·. i 
i,II~:"L 

yang berada di tengah
in out 

Menggunakan grid radial dengan 
pemusatan di salah satu titik bangunan T 

Polo Sirkulasi dalam site yaitu terpencar. 
jadi pengunjung boleh secara 
leluasadalamanunan kafe wayang ini. 
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4.4. Konsep Bentuk Bangunan 

~ 

T'i -•• 

~ 
~ ~ ~ 

i]~~ 
Semar yang merupaban simbol dari penyatuan alam
 

semesta ditransformasiban menjadi sebuah pusat yang mampu
 
mengayomi anab - anabnya, yaitu Careng sebagai anab
 
pertama, Petrub sebagai anab bedua dan 8agong sebagai anab
 
betiga. Para punobawan ini merupaban suatu besatuan yang
 
utuh dalam melambangban jati diri manusia ( cipta, rasa barsa
 
cfanbarya)
 

KETERANGAN : 

SEMAR melambangkon CIPTA-
GARENG melambangkon RASA •-

~ • ••PETRVIC melambongkon KARSA y
BAGONG melambongkan KAAoYA •- t 

In out
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Konsep Filosofi Bangunan 
::;"{) .:-{,";_:} G'o.J 8""0 c;::;) [I!: :~ ,_; : '.j .~C'. : '. ; .:.) ':';;:) t::~:':; "- '.: 

~_ ;:II _ m tilt .... IIi!l e C!!Q B'Il C!!Il> "11;& 

@ 
\Il;

'" Sirbulasi dalam site berbentub seperti n
'.:1 

~ .~ @ sebuah aliran sirRulasi yang mewujudRan 
~I• 

F;n ,.• penyatuan ruang secara utuh. SedangRan '"1o • - penerapan penoRohan wayang yaituR •

• 
~ I -
'" perletaRan jumlah massa yang terdiri dari ;.;. . 

• 
~ 4 massa bangunan sebagai perwujudan
 

T •• • 
: ~ dari 4 punaRawan tersebut.
 

c· -.­
• t • t @ G 

::'}• 
~ 

·• out in · out , :;~.~ 

b 

,.,.','" in 
~~:,~) .:::',',.; "::1:1 -,;::,; (.;) C:.:; c:) Jf,) ';':;;) ':':'::lJ ':-.;:-.. ,­\ii!!)ml!SSlWE!lJem~~m~lrnW" 

~~ 
TransformasiPunakawanTransformasi Sirkulasi ( simbol ) 

Dalam BangunanDalam Bangunan 

, Setiap unit massa mewakili karakter dari Cerita wayang yang menggambarkan alur 
masing - masing punakawan (Semar, Gareng,kehidupan merupakan suatu simbol yang ••• • Petruk, 9agong )

menjadi konsep dasar dari penataan yt 
massa bangunan •In out 
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Transformasi Bentuk Semar 

Aspe~ Filosofi 

't'"

•",
,,' 

--........ I ~ ,
 

,~~:;--~?~~:~~~----;;~~	 ~ ~ 
'//'/ /1::, 

.:" 

" " 

sEMAR Penggarnbaran jogad raya ( pusat )	 Badan bulat =simbol bumi
 
Kesehnbangan ( Simetris )
 

Aspe~ Kong~ret ( Fisi~ ) 
~,----­

\ 
~':'~'~ .,;,-' '.\i ~ ." ....~/i~,(kuncung '» 

,;. .~ kuncung ,
',':, "..,>: \, ':<,:... ,.-:.. ,,~_:..::>	 ~ 

tetck 
- ~=.~~~~~~~.~ '( ,~ /(,<1;" .,:,\" ~ 

Ar« tetllk \ .•"" ~ 
)i bokong ) :.	 ~ ~	 e:t
"'J(\ .;/If	 ~ 

~'. .f' " bokong " 
'\,"'~ ~. 'I 

~	 

l~~=.>~=~~=o~~cc,=,~~~:\.'-.~""",,,/'l 
SEMAR	 3 elN Menonjol +- -.. 

"«,,' /:-r~;:;.~./\' ,Ji/ :~-L~ "~X- i
'~:;y; ~,. -'C11~,~y 

'i -~·'-':--',:\.------i.-··- ? 
_ ",_,~.",- .A' . 
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Transformasi Bentuk Gareng 

Aspeb Filosofi 

1Mota Kero melambangkan kewGspac!a::m I 
.. -­.--. 

c '-u"C- -Iambangkan "c:, .. I",L,(,-----,.­~ -----,.- I-,_v-----_,I,,>'" ",,'-,-,'"~_,,'~, _~_-_" --) n.... ",";_,1 ~ ~ ....... " .... 
........ .. "IiG-',al,; Piricang melambangkan Kenai; - L,r,-ian I
 

GARENG
 

As~ Kongtnt ( Fisi~ ) 

Mata Kero 

\!) (j) ~ 1·7.1 ~ ~ 

~ Tongan Caeat 

~ ~~ 
Khaki Plncang

GARENG 

~ ~!JI~ 
-- 1 

\\ ~-
------------­

/~ 
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Transformasi Bentuk Petruk 

As~ Filosofi 

~-'-"'~9'C' .:·:,:10., menunjuk en: ".:, ',Sic, iii, I -.-. 
-"''- ..... "." ",' ','"" '. ~, ". _ '." •. , 'I' ,,.-',, "," ,r ~. - .• ', .. I -.(-- ' . , M .,,'

:: C"Ci" , ".' enggenggGl'I" h c, ''''-''t'''' :'~, p,:",."",'­

PETRUK 

Aspel:l Kongbret ( rlSib ) 

Bagion fislk hidung 
pelnlk yang rnenonjol 
mmlpI1kan ciri khas 
darl flsik petruk yang ~ ~ 
dl tranformaslkan ke~ ~ 

Petrllk mellllllki 
bent\lk tllbllh yang 
serba lebih. Petruk 

PETRUK IIlellllllkl tlnggl badan -. 
paling tln9g1 dl ~ 

Hal inl dltransformaslkan~.... 
:'it. ~ dalam bangunan berupa ~ 

massa bQllgUnan petruk ..............,~~;,,:~;,'~,fi;~,~,;.,'·, ;;fl yang paling tlnggl dl 
banding yang lainnya>- 'l~"" 

~ --' '. '-~ .. c<f! ~ Z"', ,fI!I!!!!'­

~
 
,I.

Ijj 

l/ ,I/?J . I 

" i! __ ,~r-----/ /, ~ , 
n' Iit-
i/L -' 

---_.---:::;~_ .. 
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Transformasi Bentuk Bagong 
Aspetl Filosofi 

IBC'9'on9 adclah sin' )o! JUlIe I 
I,' ~~ Ic: :G"gel" d2"e',,~ jei ,',e ir.2mbl:<:C ,2')0' I 

~ 

2 tangan YGI19 membuka lebar
BAGON' merupakan simbol dari karya (selalu 

Aspetl Kongtlret ( Rsltl )
 

~ I MATA LE3!-R I 
~ ~I \ IUi3UH BULAT 

BAGON'
 

~
 

;:~:' ,--,-~< 
i- t '''~. 

"j ,'.~ /\;.,,\-:-, 

' --l..-..,'1 i "x/ ""1",' '} " ,"; r I X ....., -" 'i,,'.,,~ ll~;;'~t;~r"~'''",:i~""""',''',,\].,\,.,',','." '".,', '"',, '"'",""',""",,,-,,',,','" ...... ,,( '"/\-, ~,1,'.~ ..~~ 
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Tampak 
Area ParRir MainentranceRuallll Pertemuan AreoCaftl AreaCaft2 Entrcmce 

Fhlang Pengetola Area CaM 3 Ruang Pertemuan AreaCaftl 
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TampaR BelaRang 
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CAFE WAYANG DI YOGYAKARTA ~ TUGAS AKHIR
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adelia Rahaman Riandito, 2009, II Family Cafe di Yogyakarta Tugas A,khir,(I , 

Yogyakarta : Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam 

Indoneia. 

Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka, Jakarta, (I (I, 

1988 

Dwi Bagas Kumiadi, 2004, Museum Wayang PUfWO di Yogyakarta Tugas(I (I, 

Akhir, Yogyakarta : Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam 

Indoneia. 

Haris Nugroho, 2007, Student Cafe Tugas Akhir, Yogyakarta : Fakultas II If, 

Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indoneia. 

Mudjanattistomo, or Pedhalangan Ngayogyakarta Jilid 1 If, Yogyakarta. 
Yayasan Habirandha Ngayogyakarta, 1977 

Rivai Notonubun, 2008, " Yogyakarta Cafe Centre or, Tugas Akhir, Yogyakarta 

: Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indoneia. 

Walujo, Kanti, II Dunia Wayang ", Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2000 
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CAFE WAYANG DI YOGYAKARTA ~ TUGAS AKHIR
 

WEB DAN BLOG PENDUKUNG 

1. www.sinarharapan.co.id : Membangun Karakter Bangsa Lewat Wayang ( 

diunduh pada tanggal 23 maret 2010 ) 

2. Id.wikipedia.org : Jenis - Jenis Wayang ( di unduh pada tanggal 21 

mei 2010). 

3. Id.wikipedia.org: Karakter Wayang Punokawan ( di unduh pada 

tanggal 22 mei 2010 ). 

4. www.yogyabox.com : Jendelo Cafe Yogyakarta ( diunduh tanggal 21 

mei 2010) 

5. www.yogyabox.com : Jogjakarta City Info ( diunduh tanggal 21 mei 

2010 ) 

6. www.Kaskus.us : 12 makna gunungan wayang ( diunduh tanggal 30 

mei 2010) 
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I<UISIONER PENGUJIAN DESAIN
 
• IeAFE WAYANG DI YOGYAKARTA • 

PENEKANAN PADA EKSPRESI WAYANG
 
KE DALAM TATA RUANG DAN PENAMPILAN BANGUNAN
 

lUCAS AKHIR JURUSAN ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

LINGKARI PADA ,A.ABAN YANG ..INURUT ANDA 'UUAI 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai letallilafe wayang yang allan direncanaban di Ilawasan Jolon 

ieturan. Daerah Istimewa Yogyallarta ini 1 

sangat strategis ~ tidak strategis 

l. Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan ~ wayang tersebut ? 

--­ ~-
CI ! --- ­

sangat sesuai 
---­ - --_.--­

. 

se[--------­ -­

----­

ai 
--------­ -----.­ ---­

tidak sesuai 
---------­ --.J-­

I. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan Ilafe wayang ini dalam pencitraan
! 

:>enollohan wayang punollawan ? 
I ..­

-._.--­

sangat mencitrakan ~an _~_dak mencitrakCif'l 
-~ 

J 

J. Bagaimana pendapat anda mengenai tampllan pada bangunan ~ wayang ini dalam pencitraan 

lunungan wayang ? 

L--.~~n~at-mencitrakan--·--·- I--~~._ 1-- tidak mencitrakan__----=:J 

i. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilltas yang disediallan dalam Ilafe wayang tersebut ? 

sangat mewadahi ~i I ti~~_~~~e;~~:~hi 

~. Bagaimana pendapat anda mengenai tota ruang dalam ~ wayang tersebut ? 

··--··n~/ ansangat nyaman tidak nyamanJI ­._~--------. 

Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( sirllulasi ) antar ruang dalam Ilafe wayang tersebut ? 

sangat rnudah tidak mudah ~ -~ Ii 

_1.INAKAlIH .ANYAK AlAI PAIIII'IPA,INYA _. 
- I 



KUISIONER PENGUJIAN DESAIN 
• RAFE WAYANG DI YOGYAKARIA • 

PENEKANAN PADA EKSPRESI WAVANG
 
KE DALAM TATA RUANG DAN PENAMPILAN BANGUNAN
 

lUCAS AKHIR JURUSAN ARSITEKTUR 
FAKULlAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

LINGKARI PADA ,A.UAN 'lANG ....NU.UT ANDA IUUAI 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai letab bate wayang yang abon direncanaban di bawasan Jalan 

;eturan, Daerah Istimewa Vogyabarta ini ? 

,strategis tidak strategis - j~legiS 
~ Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan bate wayang tersebut ? 

.[ =sangat se~~~~________ In=~~~ _ C tidak sesuai ~ 

~ Ilagaimana pendapat anda mengenal tarnpilan pada bangunan Ilafe wayang Ini dalam pencltraan 

rnohohan wayang punollawan 1 

__ I---tid~mencitrak~~---lL_sangat mencitrakan ~~~~ L ". ._~_~ , __ _ • , 

).-/ 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan bate wayang ini dalam pencitraan 

[ 

lunungan wayang ? 

--------------------------------------- ---- ..----~-----
sangat mencitrakan ~encitra_~an [ tidak mencitrakan 

---------.-..-.".. --, -.--_._. ',-------'--_ .. _--- ...- r._ .._----~-------

,. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas yang disediatKJn dalam bofe wayang tersebut ? 

sa~dahi mewadahi lidak mewadahi I
_--.J 

to Bagaimana pendapat anda mengenai tota ruang dalam bate wayang tersebut ? 

---l
1[___ sangal nyaman I e -=- 1___ _ tioak nyaman ------.J 

Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( sirbulasi ) antar ruang dalam bafe wayang tersebut ? 

sangat mudah tidak mudah ~ r ~ 

_I••INAKAI_H .ANVAK AlAI PAUIIIPAIINVA ... 



KUISIONER PENGUJIAN DESAIN
 
• RAPE WAYANG DI YOGYAKARIA • 

PENEKANAN PADA EKSPRESI WAYANG
 
KE DALAM TATA RUANCi DAN PENAMPILAN BANCiUNAN
 

TUGAS AKHIR JURUSAN ARSITEKTUR
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 

LINGKAIII PADA ,AWABAN YANG MINURUI ANDA IElUAI 

• Bagaimana pendapat anda mengenai letab bate wayang yang abon direncanabon di bowasan Jalan 

;eturan, Daerah Istimewa Yogyabarta ini ? 

sangat strategis tidak strategis 

!. Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan bate wayang tersebut ? 

···-···-~~---

c s ngatsesu [ ~ ~;;ua! ._~__ c tidak sesuai 
------- -- --.---~. _.. __ _ _----_.­-~----_ 

I 
11. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan bate wayang ini dalam pencitraan 

,)E!nobohan wayang punobawan ?
 

I [ sangat mencitrakan @ ·tid;~_rne~~i!r~~~~~J
 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan bate wayang ini dalam pencitraan 

Junungan wayang ? 

sangat mencitrakan [__ tidak mencitrakan 
L..... . _ ................._
 

i. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas yang disediabon dalam bate wayang tersebut ? 

_ _ . 

sangat mewadahi mewadahi ti ak mewad i 
----- ..... ~ 

i. Bagaimana pendapat anda mengenai tata ruang dalam bate wayang tersebut ? 

~-----

tidak nyaman· .. ~san€y~n nyaman ___ _ .. J 

! Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( sirbulasi ) antar ruang dalam bate wayang tersebut ? 

-~

sangat mudah &~ tidak mudah ­
_IIRIMAKAIIH .ANVAK AlAI PARIIIPAIINYA _. 

J_ 

I 
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KUISIONER PENGUJIAN DESAIN
 
• KAF. WAYANG DI YOGYAKARIA • 

PENEKANAN PADA EKSPRESI WAYANG
 
KE DALAM TATA RUANG DAN PENAMPILAN BANGUNAN
 

TUCAS At<HIR JURUSAN ARSITEKTUR
 
FAKULTAS TEKNIt< SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 

LINGKAIII PADA ,A.ABAN YANG IIIINURUI ANDA 'UUAI 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai letab bate wayang yang a~n direncanaban di bawasan Jalan 

;eturan, Daerah Istimewa Yogyabarta ini 1 

sa~trategiS strategis tidak strategis 

~ Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan bate wayang tersebut 1 

I sangat sesuai L__ .. .. __ .._ 

[-------------- , 

mencitrakan tidak mencitrakan JIl.__ . -- ------- --_._-- - -_._-­

I. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan bate wayang ini dalam pencitraan 

lunungan wayang ? 

--------------- ----- -------------------.

L 
-----------~---- -----------------_-_---­

sangat e citrakan mencitrakan 
_.,-----------_.__ .-- -- --------.------ -..--._.- ---_ .. -- -- ------------------ --.-----,,, . 

[
----------------,,------.- .. - -_._---------- ... _._._--_._-----. 

[ tidak menciLrakan ~ 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas yang disediaban dalam ~afe wayang tersebut 1 

sangat~adahi mewadahi I __ !i~~~~!~CI~.ahi 

t. Bagaimana pendapat anda mengenai tata ruang dalam bate wayang tersebut ? 

-­sangat nyaman ~an I
L_ tidak nyaman --.J 

I, Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( sirbulasi ) antar ruang dalam bate wayang tersebut ? 

sangat mudah tidak mudah - ]~h
 1­

_ nRllIIAKAIlH BANYAK Alas PAIIII'IPA'INYA _ 
I: 

__-:--..,-..1 

I 
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TUCAS AKHIR JURUSAN ARSITEKTUR
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 

LINGKAIII PADA IA.DAN YANG MIIiURUT ANDA .DUAI 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai leta~ bate wayang yang abon direncana~di bowasan Jalan 

ieturan, Daerah Istimewa Yogya~arta ini ? 

sangat strategis st~ tidak strategis 

!. Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan bate wayong tersebut? 

C sang~aT--------I tidak sesuai 
1 ~_=~=~~s~~~ ._._ C 

I ----... -.- .. -- ..._._--~~ ­

I 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan Rafe wayang ini dalam pencitraan 

,)E!no~han wayang punobawan ? 
_... _--_._._------_._---~

I[ sanga! ~irakan mencitrakan [ tidak mencitrakan _--.J 
---_ _----------- . --_._---_ ­

J. Bagairnana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan bate wayang ini dalam pencitraan 

lunungan wayang ? 

\---------------_.__._--- ··-- ..---- ... ------.-.. :--~-- ­
I sangat rnencitrakan me~akan tidak mencitrakan
 r 

t. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas yang disediabon dalam bate wayang tersebut ? 

sangat mewadahi rne~hi tidak mewadahi _J 

~. Bagairnana pendapat anda mengenai tata ruang dalam bate wayang tersebut ? 

/ 

sangat nyarnan nyaman r-- tidstVfaman .- .-~1_______ .... ..~ 

Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( sir~lasi ) antar ruang dalam bafe wayang tersebut ? 

Sang~Udah mudah [-_-·.-tidak rnudah_:~ 

_ I.IMAlUUIH .ANYAK AlA. PARrI.IPA.INYA _. 
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TUCAS AKHIR JURUSAN ARSITEKTUR
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 

LINGKAIII PADA IA.A.AN YANG IIIINURUI ANDA .UUAI 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai letab bate wayang yang al:lan direncanal:lan di I:lawasan Jalan 

;eturan, Daerah Istimewa Yogyabarta ini ? 

sangat strategis ~iS tidak strategis 

~. Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan bate wayang tersebut ? 

san at esuaiIC------*' [___ ~~suai _ e- tidak sesuai 
--_". 0_- _ _ 

Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan hate wayang ini dalam pencitraan 

'K!nol:lohan wayang punobawan ? 

--------~ , 

tidak e citrakanI mencitrakan ____ _ --.-J 

I. Bagalmana pendapat anda mengenai tampllan pada bangunan hate wayang Inl dalam pencltraan 

3unungan wayang ? 

--------------~---------------------------

[ sangat mencitrakan rnencitrakan [___ !idak gCitrakan
-_. - -----_._-'-_ - -.---- ".,,- -- -.. -.. _._-,._----.-------- - ­_~----_. 

i. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas yang disediaban dalam bafe wayang tersebut ? 

sangat mewadahi me~ahi tidak mewadahi 

i. Bagaimana pendapat anda mengenai tota ruang dalam bate wayang tersebut ., 

....-_0"_'- _, 

,--- sangat nyaman ny~n I tidak nyaman----.J 

Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( sirbulasi ) antar ruang dalam bate wayang tersebut ? 

-----,
sangat~dah mudah tidak mudah --.J 

_ DIIIIIIAIIASIH BANVAN AlA. PARlI,IPAlINVA ... 
i: ­

----,-------1 
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LINGKAIII PADA ,AWABAN YANG MINURUI ANDA .UUAI 

• Bagaimana pendapat anda mengenai leta!:llmfe wayang yang abon direncana!:lan di I:lawasan Jalan 

;eturan, Daerah Istimewa Yogya!:larta ini 1 

~7Q
gis tidak strategis sanga~t~~.. strategis 

to Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan I:lafe wayang tersebut 1 

C_~!lngat_s~~~_ d_ l__ ~~-------- tidak sesuai 
,/' 

. / 

II. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan I:lafe wayang ini dalam pencitraan

rbohan wayangpu_1 

[. sanga! mencijrakan menci!rakan - ~tida'7'cilrakan~- ___ 

~. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan I:lafe wayang ini dalam pencitraan 

.unungan wayang 1 

[-••--san~~t~I~~~.~~~a_~~~ •••--.-··· mencitrakCi!1 _ tidak mencitrakan 

i. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas yang disedial:lan dalam I:lafe wayang tersebut ? 

sanga! mewadahi ydahi !idak mewadahi ___.I 

,i. Bagaimana pendapat anda mengenai tata ruang dalam I:lafe wayang tersebut ? 

!1- sangat nyaman [ tidak nyaman 
L. ~nvn 

/ 

Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( simulasi ) antar ruang dalam !:lafe wayang tersebut ? 

san7u~"'~IH "':::&1 PARI~IP~ !idak mUdah_= 
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LINGKAIII PADA IA.DAN YANG III.NURUI ANDA .UUAI 

I. Bagairnana pendapat anda mengenai letab bate wayang yang aban direncanaban di bawasan Jalan 

5eturan, Daerah Istimewa Yogyabarta ini ? 

sang.a..{2.",.(.ra.. legis strategis tidak strategis 
:/~'1' 

i Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan bafe wayang tersebut ? 

[~- sangat~esuai-~= In__~ __ s~~ ~ [_____ tidak sesuai 

~. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan bate wayang ini dalam pencitraan 
Ii>enobohan wayang punobawan ? 
j .~i sangat mencitrakan I men~~~ 1·- tidak mencitrakan I 

~. Bagalmana pendapat anda rnengenai tampilan pada bangunan hafe wayang Ini dalam pencitraan 

gunungan wayang ? 

L~_""ng~~~k8n 1- _-;;;"I1~jtr;,kan ---- ~._. ~~ tidak mencitrakan 

5. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas yang disediaban dalam bafe wayang tersebut ? 
_.,~ 

sangat mewadahi mewaaahi tidak mewadahi I 
____III --,/<. 

i. Bagaimana pendapat anda mengenai tata ruang dalam bate wayang tersebut ? 

[- sangat nyaman nya@m ~-ti~~~ ny~ma~ __ ~ 
--\ 

j 

Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( sirbulasi ) antar ruang dalam bafe wayang tersebut ? 

sangat mudah mu~h ~-tid~k-~h---
__ ._._. __ ,iI) ....'-_ .... ""\-­

~.'j 

_ nIIllIIAKAIIH .ANYAK AlA. PAIIII,IPA,INYA _. 
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LINGO.I PADA ,A.UAN YANG MINURUI ANDA IUUAI 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai letab bafe wayang yang abon direncanabon di bawasan Jalan 

)eturan, Daerah Istimewa Yogyabarta ini '1 

sangat strategis strategis tidak strategis 

2.. Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan bafe wayang tersebut '1 

[--­
L~~--_ s~ngat sesuai sesuai tidak sesuai 

J. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan bafe wayang ini dalam pencitraan 

,:>enobohan wayang punobawan '1 

sangat mencitrakan mencitrakan 1- _ _ tid~k men~it~~·k~~--~ 
_.___ II I 

t Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan bafe woyang ini dalam pencitraan 

~unungan wayang '1 

[ 
-_._---------------------------------------------- ­

sangat mencitrakan [ -~~_F!!.;f!~~!~a_k~-~-:-~_=-= tidak mencitrakan 
-_._._----_._-_ - .._-- '.'-'-'.'._'-'.'--."- _-_.- --_..... ­

). Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas yang disediaban dalam bafe wayang tersebut '1 

.. -----------_. 

sangat mewadahi mewadahi tidak mewadahi 

I). Bagaimana pendapat anda mengenai tata ruang dalam bafe wayang tersebut '1 

sangat nyaman nyaman 1--_-_--t-=-id-=-a-;-k-n=-:-y-=-=a=m::a~_' ~-__:_-'-.J 

Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( sirbulasi ) antar ruang dalam bafe wayang tersebut '1 

sangat mudah mudah l--- tidak m':!.dah_ ==:J 
_ nRIMAKAIIH .ANYAK AlAI PAUIIIPAIINYA ... 
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LINGUal PADA IA.ABAN YANG ...NURUI ANDA .DUAI 

I. Bagaimana pendapat anda mengenai leta~ I:mfe wayang yang a~n direncana~ndi ~wasan Jalan 

5eturan, Daerah Istimewa Yogya~rta ini ? 

sangat strategis strategis tidak strategis 

2. Bagaimana pendapat anda mengenai fungsi bangunan tlafe wayang tersebut ? 

I -- ------ --­
~ sangat sesuai L se~)Uai tidak sesuai . L__.~ ._._._._._. .__._ .. _.I // ----- -- c 

I 
/ 

s. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan I:mfe wayang ini dalam pencitraan 

>enobohan wayang puno~n ? 

[- -- sangat mencitrakan mencitrak~m l-==iid~_~_ menc~!,"a~Cl~-__ I
.;-".... 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan pada bangunan tlafe wayang ini dalam pencitraan 

gunungan wayang ? 

- ..-.--..- __._--------_.__ __ __ ------~-

[ sangat mencitrakan rnencitrakan C tidak mencitrakan 
-_. __ .- •.. _-,-_ _, _--------_ .._--_ . ._._-~-

5. Bagaimana pendapat anda mengenai fasilitas yang disedia~n dalam I:mfe wayang tersebut ? 

sangat mewadahi rnewadahi tidak mewadahi 

i. Bagaimana pendapat anda mengenai tota ruang dalam ~ wayang tersebut ? 

~-- -.----.-. 

sangat nyaman nyaman [-~:==ti~~_k nya~~!1__ 

Bagaimana pendapat anda mengenai pencapaian ( sir~ulasi ) antar ruang dalam I:mfe wayang tersebut ? 

sangat mudah rnudah C--tidak mudah-_:-i 

_ I.RI..AKAJIH BANYAK AlA. PARlI.IPA,INYA ... 
~ 

---- -._----'-- .. ---- ­
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RANGKUMAN TENTANG UJI PERSEPSI 

Dari hasil uji persepsi menggunakan kuesioner, yang bertujuan 

untuk dapat memberikan tanggapan mengenai rancangan desain yang 

dibuat sehingga nantinya dapat mendukung tercapainya desain yang 

diharapkan. Kuesioner ini ditujukan kepada 10 (sepuluh) responden yang 

terdiri dari mahasiswa, pelajar, seniman dan pengusaha muda maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

•	 Responden yang menjawab letak site cafe wayang sudah strategis, 

yaitu 6 orang menjawab strategis dan 4 orang menjawab sangat 

strategis. 

•	 Responden yang menjawab fungsi bangunan sebagai cafe wayang 

sudah sesuai, yaitu 7 orang menjawab sesuai dan 3 orang 

menjawab sangat sesuai. 

•	 Responden yang menjawab tampilan pada bangunan cafe wayang 

sudah dapat mencitrakan tokoh wayang punokawan , yaitu 2 orang 

menjawab kurang mencitrakan, 6 orang menjawab mencitrakan dan 

2 orang menjawab sangat mencitrakan. 

• Responden yang menJawab tampilan pada bangunan cafe wayang 

sudah dapat mencitrakan gunungan wayang , yaitu 1 orang 

menjawab kurang mencitrakan, 6 orang menjawab mencitrakan dan 

3 orang menjawab sangat mencitrakan. 

• Responden yang menjawab tentang fasilitas yang disediakan cafe 

wayangsudah memadai, yaitu 1 orang menjawab kurang memadai, 

7 orang menjawab memadai dan 2 orang menjawab sangat 

memadai. 

•	 Responden yang menjawab tentang tata ruang pada bangunan 

cafe wayang sudah mampu menciptakan kenyamanan , yaitu 1 

orang menjawab kurang nyaman, 8 orang menjawab nyaman dan 1 

orang menjawab sangat nyaman 

l 
I------,----­



•	 Responden yang menjawab tentang kemudahan pencapaiaan 

antar ruang yang satu dengan ruang yang lain, yaitu, 7 orang 

menjawab mudah dan 3 orang menjawab sangat mudah 

Dari hasil kuisioner yang telah dijawab, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa lebih dari 50% yang menyetujui desain yang sedang 

dirancang. Meskipun ada beberapa bagian yang masih kurang, namun 

sebagian besar sudah memadai untuk rencana adanya cafe wayang di 

Yogyakarta. 
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